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DAFTAR TABEL

Mulai isi daftar tabel di sini ...



DAFTAR GAMBAR

Mulai isi daftar gambar di sini ...



RINGKASAN PENELITIAN

Mulai isi Ringkasan di sini ... (Ringkasan 1 alinea, 1 spasi, padat tetapi lengkap berisi: Permasalahan, Maksud,
Tujuan, Manfaat penelitian, Metode Penelitian, keterkaitan topik penelitian dengan road map penelitian ketua
peneliti dan Road Map Penelitian Fakultas, Mitra (bila ada), Hasil sementara, Kesimpulan sementara, rencana
tindak lanjut, luaran yang telah atau akan dihasilkan)

Latar Belakang: Kami merencanakan untuk mencari formula terbaik sediaan krim ekstrak daun L. camara Linn.
yang bersifat stabil pada suhu penyimpanan yang ekstrem yaitu 45°C dengan kelembaban relatif 75% selama 2
bulan. Stabilitas krim ekstrak daun L. camara Linn. tersebut berdasar atas kandungan flavonoid equivalen quercetin,
asam galat, dan tanin. Untuk menjaga stabiltas krim ekstrak daun L. camara Linn. tersebut dilakukan dengan
penambahan komponen asam askorbat. Kami mengharapkan bahwa perubahan kadar flavonoid equivalen
quercetin, asam galat, dan tanin pada sediaan krim ekstrak daun L. camara Linn. tersebut sebelum dan sesudah
perlakuan kurang dari 10%.

Tujuan: mengetahui bagaimana efek penambahan asam askorbat 10% dan 15% pada krim ekstrak daun
L. camara Linn. 4% maupun 5% pada uji toksisitas, dan uji penyembuhan luka pada kulit tikus Sprague Dawley.

Metode: Jenis penelitian ini merupakan penelitian laboratorium yang menguji kadar fitokimia (quesertin, asam
galat, tanin, dan senyawa antioksidan) pada krim ekstrak daun Lantana camara Linn. 4%, dan 5%). Selanjutnya krim
ekstrak L. camara Linn. 4%, dan 5% diuji toksisitasnya, dan kemampuan penyembuhan luka pada tikus Sprague
Dawley. Kadar quersetin, tanin, asam galat dari krim ekstrak daun Lantana camara Linn. 4% dan 5% ditampilkan
sebagai rerata  SD, selanjutnya diuji kemaknaannya dengan ANOVA. Anova juga dilakukan terhadap variable data
tentang penyembuhanluka.

Hasil: Hasil uji organoleptik ekstrak daun L. camara Linn. 4%, dan 5% maupun kombinasinya dengan asam
askorbat 10% ataupun 15% memperlihatkan bentuk semi solid, berbau khas ekstrak daun L. camara Linn., berwarna
hijau kehitaman, pH berkisar 5, homogen, daya sebar berkisar antara 3.8 — 3.9 cm. IC 50 krim ekstrak daun L.
camara Linn. 4% = 3.51 ppm, L. camara Linn. 4% + asam askorbat 10% = 3.01 ppm, L. camara Linn. 4% + asam
askorbat 15% =2.55 ppm, L.camaralinn.5% =3.36 ppm, L. camara Linn. 5% + asam askorbat 10% = 3.10 ppm, L.
camara Linn. 5% + asam askorbat 15% = 2.64 ppm. Kadar quercetin equivalent flavonoid (QEF) krim ekstrak daun
L. camara Linn. 4% = 0.627 + 0.031 mg/g,

L. camara Linn. 4% + asam askorbat 10% = 0.615 + 0.013 mg/g, L. camara Linn. 4% + asam askorbat 15%

= 0.637 + 0.018 mg/g, L. camara Linn. 5% = 0.615 + 0.026 mg/g, L. camara Linn. 5% + asam

askorbat 10% = 0.601 + 0.008 mg/g, L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15% = 0.637 + 0.018 mg/g.
Kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% = 0.454 + 0.040 mg/g,

L. camara Linn. 4% + asam askorbat 10% = 0.481 + 0.010 mg/g, L. camara Linn. 4% + asam askorbat 15%
= 0.478 + 0.010 mg/g, L. camara Linn. 5% = 0.487 + 0.006 mg/g, L. camara Linn. 5% + asam

askorbat 10% = 0.485 + 0.013 mg/g, L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15% = 0.487 + 0.005 mg/g.
Kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% = 0.870 + 0.080 mg/g,

L. camara Linn. 4% + asam askorbat 10% = 0.820 + 0.07 mg/g, L. camara Linn. 4% + asam askorbat 15%
=0.80 +0.06 mg/g, L. camara Linn. 5% = 0.86 + 0.05 mg/g, L. camara Linn. 5% + asam askorbat

10% = 0.83 = 0.05 mg/g, L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15% = 0.83 + 0.06 mg/g. Selama pengamatan
tidak ditemukan eritema dan udema akibat pemaparan krim ekstrak daun L. camara Linn. 5%

+ asam askorbat 15 %, basis krim tidak bersifat mengiritasi kulit. Krim ekstrak daun L. camara Linn. 5%
+ asam askorbat 15% tidak mengiritasi kulit.

Krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15% perlu waktu 14 hari untuk penyembuhan luka kulit
punggung tikus dengan diameter luka 5 mm, sedangkan kontrol basis krim tanpa zat aktif memerlukan waktu 16
hari penyembuhan, kontrol negatif tanpa pengolesan (tanpa perlakuan apapun) memerlukan waktu
penyembuhan luka selama 17 hari. Krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15% memiliki daya



penyembuhan yang sama dengan kontrol positif (asam haluronat 2%) dalam menyembuhkan luka kulit pada tikus
Sprague Dawley.

Kata Kunci :
Mulai isi maks 5 Kata Kunci di sini ... Aktivitas antioksidan, Quersetin, tanin, asam galat, toksisitas, wound
healing...



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Mulai isi latar belakang di sini ...

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya yang berjudul “Efek antioksidan terhadap stabilitas
flavonoid, asam galat, dan tanin dalam uji antibakteri krim ekstrak daun Lantana camara Linn.” program tahun
2022-2023. Fokus penelitian kali ini berfokus pada uji toksisitas dan penyembuhan luka kulit tikus dari sediaan

krim ekstrak daun

L. camara Linn. yang tambah asam askorbat. Pada uji tersebut, asam askorbat tidak diuji tersendiri, yang diuji yaitu
sediaan krim ekstrak daun L. camara Linn. yang mengandung asam askorbat sebagai salah satu komponen krim.
Oleh karena itu, kami harus membuat sediaan krim ekstrak daun L. camara Linn., dan standarisasinya terlebih

dahulu sebelum diujitoksisitas dan daya penyembuhan luka kulit pada tikus.

Lantana camara Linn. merupakan tumbuhan dari familia Verbenaceae. L. camara Linn. (tembelekan)
merupakan tanaman liar yang tumbuh tanpa perawatan khusus [1]. Tumbuhan Lantana camara Linn. berpotensi
sebagai anti bakteri [2, 3, 4]. Komposisi fitokimia L. camara Linn. meliputi minyak esensial, fenol, flavonoid,
karbohidrat, protein, alkaloid, glikosida, glikosida iridoid, etanoid fenil, oligosakarida, quinin, saponin, steroid,
triterpin, sesquiterpenoid dan tanin sebagai komponen utama [5]. Hasil penelitian lain memperlihatkan bahwa

ekstrak daun L. camara Linn. mengandung alkaloid, flavonoid, tannin dan triterpenoid [6].

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak L. camara Linn. yang diformulasikan dalam
sabun berefek anti bakteri S. epidermidis. Ekstrak L. camara Linn. 4, 6, 8 dan 10% memperlihatkan daya hambat

terhadap S. epidermidis [7]. Selain itu juga telah dilakukan pengujian terhadap formulasi salep ekstrak etanol daun

L. camara Linn. Uji tersebut meliputi uji organoleptis, uji homogenitas dan uji pH [8, 9]. Sudah ada penelitian yang
memperlihatkan bahwa salep ekstrak L. camara Linn. 5% lebih efektif dibanding dosis 10% dalam menyembuhkan

luka tikus yang diinfeksi bakteri S. epidermidis [9].

Selain penelitian di atas, juga telah diteliti bahwa krim ekstrak daun L. camara Linn. memperlihatkan
perubahan kadar Fe dan Zn selama penyimpanan ekstrak daun L. camara Linn. 3%,4% dan 5% selama 6 bulan.
Berdasar kadarquercetin, krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% paling stabil untuk waktu penyimpanan selama 6

bulan pada suhu 45 °C, sedangkan krim ekstrak daun L. camara Linn. 3% kurang stabil, dan krim ekstrak daun

L. camara Linn. 5% tidak stabil [1]. Hasil penelitian pendahuluan kami memperlihatkan bahwa selain kandungan
quercetin, ketiga jenis krim tersebut dengan penyimpanan yang sama, ternyata kandungan asam galat dan tanin
juga mengalamiperubahan. Perubahan kadar quercetin, asam galat, dan tanin tersebut mempengaruhi efektivitas
antibakteri E. coli, S. aureus, dan P aeruginosa. Adanya perubahan kadar Fe, Zn, quercetin, asam galat, dan tanin

pada sediaan tersebut di atas disebabkan oleh radikal bebas.

Radikal bebas merupakan atom atau gugus yang memiliki 1 atau lebih elektron tidakberpasangan. Oleh

karena itu radikal bebas pada krim ekstrak daun L. camara Linn. di atas perlu diredam sehingga kadar zat aktif



antibakterinya tidak menurun. Radikat bebas dapat ditangkal dengan antioksidan [10]. Asam askorbat maupun
vitamin E merupakan contoh zat antioksidan yangdapat digunakan untuk maksud tersebut. Antioksidan tersebut
dapat memberikan elektronya kepada radikal bebas, dan dapat memutus reaksi berantai dari radikal bebas.

Antioksidan penting dalam respon seluler dengan menekan stres oksidatif [11].

Uji Toksisitas adalah uji yang dilakukan pada hewan uji untuk mendeteksi efek toksik pada sistem biologi,
dan untuk memperoleh data dosis respon yang khas dari sediaan uji. Krim ekstrak L. camara Linn. juga perlu
dilakukan uji toksisitas pada hewan uji, misalnya mencit, maksudnya agar dapat dideteksi efek toksik pada proses
penyembuhan luka kulit. Penentukan toksisitas sediaan dapat dilakukan dengan metode tertentu, yaitu
menghitung LD50. Dalam uji toksisitas, metode Thompson-Weil mempunyai tingkat kepercayaan yang cukup
tinggi, akurat, dan menggunakan hewan coba relative sedikit. Karena alasan etik, tidak memungkinkan langsung
dilakukan uji toksisitas pada manusia. Oleh karena itu uji toksikologi umumnya dilakukan pada binatang,
misalnyamice, maupun tikus Wistar [12]. Tentunya, data hasil uji toksikologi tersebut di ekstrapolasi ke manusia

[13].

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak L. camara Linn. yang diformulasikan dalam
sabun berefek anti bakteri S. epidermidis. Ekstrak L. camara Linn. 4, 6, 8 dan 10% memperlihatkan daya hambat
terhadap S. epidermidis [7]. Juga telah dilakukan pengujianterhadap formulasi salep ekstrak etanol daun L. camara
Linn. Uji tersebut meliputi uji organoleptis, uji homogenitas dan uji pH [8, 9]. Selain itu, kami sudah kami melakukan
uji penyembuhan luka kulittikus terhadap salep ekstrak daun L. camara Linn. Hasilnya, salep ekstrak daun L.camara
Linn. 5% lebih efektif disbanding 10% dalam proses penyembuhan luka [9]. Oleh karena itu menjadi penting untuk
melanjutkan penelitian terhadap krim ekstrak daun L. camara Linn. sehingga dapat dicapai sediaan yang paling

efektif dalam penyembuhan luka kulit.

Berdasar uraian tersebut di atas, maka kami merencanakan untuk menguji efek penambahan asam
askorbat 5%, maupun 10% pada sediaan krim ekstrak daun L. camara Linn. terhadap daya penyembuhan luka kulit
tikus Sprague Dawley. Selain itu, kami juga akan melakukanuji toksisitas sediaan krim ekstrak daun L. camara Linn.
Perlu kami sampaikan bahwa karakteristik krim ekstrak daun L. camara Linn. yang kami uji berdasar atas kandungan

quercetin, asam galat, dantanin.

1.2. Perumusan Masalah
Mulai isi perumusan di sini ...

Masalah Umum

Dari uraian di atas kami menemukan masalah umum vyaitu belum diteliti yaitu bagaimana efek penambahan
asam askorbat 10% dan 15% pada krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% maupun 5% pada uji toksisitas maupun

daya penyembuhan luka kulit tikus.

Masalah Khusus



1. Bagaimana efek penambahan asam askorbat 10% pada krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% pada uiji
toksisitas.

2. Bagaimana efek penambahan asam askorbat 15% pada krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% pada uji
toksisitas.

3. Bagaimana efek penambahan asam askorbat 10% pada krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% pada
penyembuhan luka kulit tikus.

4. Bagaimana efek penambahan asam askorbat 15% pada krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% pada

penyembuhan luka kulit tikus.

1.3. Tujuan Penelitian
Mulai isi Tujuan Penelitian di sini...

Tujuan umum

Dari uraian di atas kami menemukan tujuan umum yaitu ingin mengetahui efek penambahanasam askorbat 10%
dan 15% pada krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% maupun 5% pada uji toksisitas maupun daya penyembuhan

luka kulit tikus.

Tujuan khusus

1. Mengetahui efek penambahan asam askorbat 10% pada krim ekstrak daun L.camara Linn. 4% pada
uji toksisitas.

2. Mengetahui efek penambahan asam askorbat 15% pada krim ekstrak daun L.camara Linn. 4% pada
uji toksisitas.

3. Mengetahui efek penambahan asam askorbat 10% pada krim ekstrak daun L.camara Linn. 5%
pada penyembuhan luka kulit tikus.

4. Mengetahui efek penambahan asam askorbat 15% pada krim ekstrak daun L.Camara Linn. 5%

pada penyembuhan luka kulit tikus.

1.4. Batasan Penelitian
Mulai isi Batasan Penelitian di sini...

Tujuan umum

Dari uraian di atas kami menemukan tujuan umum vyaitu ingin mengetahui efek penambahanasam askorbat 10%
dan 15% pada krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% maupun 5% pada uji toksisitas maupun daya penyembuhan

luka kulit tikus.



Tujuan khusus

5. Mengetahui efek penambahan asam askorbat 10% pada krim ekstrak daun L.camara Linn. 4% pada
uji toksisitas.

6. Mengetahui efek penambahan asam askorbat 15% pada krim ekstrak daun L.camara Linn. 4% pada
uji toksisitas.

7. Mengetahui efek penambahan asam askorbat 10% pada krim ekstrak daun L.camara Linn. 5%
pada penyembuhan luka kulit tikus.

8. Mengetahui efek penambahan asam askorbat 15% pada krim ekstrak daun L.Camara Linn. 5%

pada penyembuhan luka kulit tikus.

1.5. Kaitan Penelitian dengan Road Map Penelitian Pribadi dan Road Map Penelitian Fakultas
Mulai isi kaitan penelitian dengan road map di sini...
Fokus penelitian ini memperlihatkan komposisi krim ekstrak daun L. camara Linn. yang terbuat dari campuran

basis krim dengan ekstrak daun L. camara Linn. yang ditambah dengan asam askorbat.

Krim ekstrak daun L. camara Linn. memiliki arakteristik berdasar kandungan quercetin, asam galat, dantanin. Asam
askorbat digunakan untuk menjaga stabilitas kandungan quercetin, asam galat dan tanin dalam krim ekstrak daun
L. camara Linn. Krim tersebut kami uji toksisitasnya pada tikus. Selain itu, krimtersebut juga kami uji daya/kemampuan
penyembuhan luka kulit (wound healing) pada tikus. Fokus penelitian kami kali ini berhubungan dengan Road Map

Penelitian Fakultas yang menekankan pada green healthy life.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Mulai isi Tinjauan Pustaka di sini... Pustaka 10 tahun terakhir, minimal 15 pustaka primer, dilengkapi DOI-bila
ada, dihimbau melakukan sitasi pada paper yang telah dipublikasikan pada www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id).
Sitasi dari karya ilmiah yang ditulis oleh penulis usakti dimaksudkan untuk meningkatkan webometric,
pemeringkatan kinerja penelitian, akreditasi prodi/AIPT

Lantana camara Linn. merupakan tumbuhan dari familia Verbenaceae. L. camara Linn. (tembelekan) merupakan
tanaman liar yang tumbuh tanpa perawatan khusus [1]. Tumbuhan tersebut berpotensisebagai anti bakteri [2, 3,

5]. Habitus L. camara Linn. disajikan pada gambar 1.

Gambar 1. Habitus of L. camara Linn. yang memperihatkan daun, bunga dan buah. Sumber [1].

Komposisi fitokimia L. camara Linn. meliputi minyak esensial, fenol, flavonoid, karbohidrat, protein, alkaloid,
glikosida, glikosida iridoid, etanoid fenil, oligosakarida, quinin, saponin, steroid, triterpin, sesquiterpenoid dan tanin
sebagai komponen utama [14, 15, 16, 5]. Hasil penelitian lain memperlihatkan bahwa ekstrak daun L. camara Linn.

mengandung alkaloid, flavonoid, tannin dan triterpenoid [6].

Rumus struktur quercetin, asam galat, dan tannin disajikan pada gambar 2

A. B. C.
Gambar 2. Struktur quercetin, asam galat, dan asam tanat [17, 18, 19].



Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa ekstrak L. camara Linn. diketahui dapatmenyembuhkan beberapa
penyakit dan digunakan dalam berbagai sediaan obat. Ekstrak L. camara Linn. memiliki efek antibakteri E. coli,
Bacillus subtilis dan P. aeruginosa dan aktivitasrendahuntuk melawan Staphylococcus aureus [2, 5], Proteus

vulgaris, [3, 20] Bacillus cereus dan Salmonella typhi [4].

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak L. camara Linn. yang diformulasikan dalam sabun berefek
anti bakteri S. epidermidis. Ekstrak L. camara Linn. 4, 6, 8 dan 10% memperlihatkan daya hambat terhadap S.
epidermidis [7]. Juga telah dilakukanpengujian terhadap formulasi salep ekstraketanol daun L. camara Linn. Uji

tersebut meliputi uji organoleptis, uji homogenitas dan uji pH [8, 9].

Sudah ada penelitian yang menguji efektivitas ekstrak L. camara Linn. dalam bentuk salep untuk menyembuhkan
luka yang terinfeksi bakteri S. epidermidis. Dalam penelitian tersebut dilakukan pengujian efektivitas ekstrak L.
camara Linn. 5% dan 10% dalam sediaan salep terhadap penyembuhan luka. Hasil penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa salep ekstrak L. camara Linn. 5% lebih efektif dibanding dosis10% dalam menyembuhkan
luka tikus yang diinfeksi bakteri S. epidermidis [1]. S. epidermidis merupakan flora normal yang terdapat pada kulit

manusia dan bersifat komensal [21].

S. epidermidis merupakan bakteri gram positif yang bersifat aerob atau fakultatif anaerobdan berbentuk bola
berkelompok tidak teratur. Bakteri ini biasa dijumpai pada kulit yang terlukaatau pada jerawat dan dapat
berkembang secara cepat sehingga akan menimbulkan infeksi atau penyakit bagi manusia. Hasil peneltian terkini
memperlihatkan bahwa S. epidermidis mengalami resistensi terhadap linezollid yang menjadi pilihan terakhir
dalam pengobatan infeksi stafilokokus dan enterokokus yang resistan terhadapberbagai obat [22]. Oleh karena itu
perlu dicari bahan aktif yang dapat dikembangkan untuk maksud tersebut. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri
dapat dilakukan dengan menguji zona hambat di sekitar paper-disc. Diameter hambat minimum yang memiliki
aktivitas anti— mikroba adalah yang berukuran > 6 mm [7, 23]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sabun yang
mengandung ekstrak daun L. camara Linn. 4% memiliki rata-rata diameter zona hambat sebesar 8,66 mm,
sedangkan sabun yang mengandung ekstrak daun L. camara Linn. 6% memiliki rata—rata zona hambat 9,66 mm,
dan kandungan ekstrak 8% sebesar 11,33 mm serta kandungan ekstrak 10% sebesar 13,33 mm. Kontrol negatif
yang digunakan adalah air sebagai pelarut sabun tidak memiliki aktivitas anti—bakteri karena tidak ada zona hambat

di sekitar paper disc [7].

Radikal bebas merupakan atom atau gugus yang memiliki 1 atau lebih elektron tidak berpasangan.Ada 3 kelompok
radikal bebas yang populer yaitu reactive oxygen species (ROS), reactive nitrogen species (RNS), dan reactive sulfur
species (RSS) [10]. Oleh karena itu radikal bebas yang ada ada pada sediaan tersebut di atas perlu diredam
sehingga kadar zat aktif antibakterinya tidak menurun. Radikat bebas dapatditangkal dengan antioksidan Asam
askorbat merupakan contoh zat antioksidan yang dapat digunakan untuk maksud tersebut. Antioksidan tersebut
dapat memberikan elektronya kepada radikal bebas, dan dapat memutus reaksi berantai dari radikal bebas

[24].



Antioksidan penting dalam respon seluler denganmenekan stres oksidatif [11]. Rumus molekul asam askorbat

disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Rumus struktur asam askorbat [24].

Uji Toksisitas adalah uji yang dilakukan pada hewan uji untuk mendeteksi efek toksik pada sistembiologi, dan
untuk memperoleh data dosis respon yang khas dari sediaan uji. Krim ekstrak L. camara Linn.juga perlu dilakukan
uji toksisitas pada hewan uji, misalnya mencit, maksudnya agar dapat dideteksi efek toksik pada proses
penyembuhan luka kulit. Penentukan toksisitas sediaan dapat dilakukan denganmetode tertentu, yaitu
menghitung LD50. Dalam uji toksisitas, metode Thompson-Weil mempunyai tingkatkepercayaan yang cukup
tinggi, akurat, dan menggunakan hewan coba relative sedikit. Karena alasan etik,tidak memungkinkan langsung
dilakukan uji toksisitas pada manusia. Oleh karena itu uji toksikologi umumnya dilakukan pada binatang,
misalnya mice, maupun tikus Wistar [12]. Tentunya, data hasil uji toksikologi tersebut di ekstrapolasi ke manusia

[13]. Dalam uji toksisitas dicatat tanda-tanda, antara lain letargi, konvulsi, tremor, diare, dan mati

Uji pendahuluan toksisitas akut dermal penting dilakukan untuk mengetahui dosis sediaan krim ekstrak daun L.
camara Linn. yang masih aman digunakan untuk kulit. Pengujian ini menggunakan sediaankrim ekstrak daun L.
camara Linn. 4%, dan 5% yang ditempelkan pada kulit punggung tikus selama 24 jam.Penempelan bahan uji pada
kulit punggung tikus bertujuan untuk memperpanjang kontak antara krim ekstrak daun L. camara Linn. dengan
kulit tikus, sehingga memudahkannya terpenetrasi ke dalam kulit tikus. Bagian punggung tikus paling mudah
untuk mengoleskan krim, stabil (tidak mengalami gerakan), tidak mudah lepas ataupun kendor, sehingga krim
dapat kontak dengan kulit cukup lama dan baik. Penemepelan krim pada punggung tikus dilakukan secara tertutup
menggunakan kasa steril, perban, danplester yang tidak mengiritasi, sehingga menjamin dan membantu absorbsi
dari bahan uji, serta menghindari dari pengaruh lingkungan (25). Setelah krim ekstrak daun L. camara Linn.
ditempelkan padapunggung tikus, pengamatan dilakukan pada hari ke-1 sampai ke 14. Setelah pelepasan bahan
uji sampai hari ke-14 untuk mengamati ada atau tidaknya tikus yang mati. Apabila pengamatan pada hari ke
14 menunjukkan bahwa tidak adanya tikus yang mati, maka seluruh bahan uji aman untuk digunakan pada kulit
dan tidak menimbulkan efek samping maupun reaksi toksisitas [26]. Kadar lethal 50 (Lethality concentration
fifty=LC50) ekstrak daun L. camara Linn. 3 251.8 pug/mL setelah 24 jam, sedangkan vitamin C 221.7 pug/mL, dan
chloramphenicol 748.1 pg/mL [27].



Uji penyembuhan luka kulit tikus terhadap salep ekstrak daun L. camara Linn. telah dilakukan. Hasilpenelitian
tersebut memperlihatkan bahwa salep ekstrak daun L. camara Linn. 5% lebih efektif dibanding 10% dalam proses
penyembuhan luka [9]. Parameter penyembuhan luka kulit antara lain yaitu persentase kontraksi luka (wound
contraction) yang dihitung membagi area penyembuhan dengan area total luka) x 100. Area penyembuhan luka
dihitung dengan mengurangi area luka awal/asli — area luka hari ke n. Selain itujuga ditampilkan histopathology
penyembuhan luka pada hari ke 10 dengan pengecatan hematoxylin eosin(HE), sehingga diperlihatkan ulserasidan

edema, awal epitelisasi, dan jumlah sel inflammatory mononuclear [28].

2.2. Kerangka Konsep Penelitian

Uji toksisitas Uji penyembuhan luka
KELOMPOK PERLAKUAN STANDARISASI

Krim ckstrak daun L. camara Linn 4 % l\
Krim ckstrak daun L. camara Linn. 4 % g
4 I~ Quercetin -Persentase kontraksi luka

As. Askorbat 10 % berat badan,

-Area penyembuhan luka

penghitungan
- jumlah tikus - Ulserasi
Krim ckstruk daun L. camara Linn_ 4 % Asam galat . R
+ yang mati
As. Askorbat 15 % - Edema

gejala klinis: S
Krim ekstrak doun L. camara Linn. 5% l—» - Awal epitelisasi
-Paru

- Jumlah sel inflammatory

Asam tanat G
Krim ckstrak daun L. camara Linn. 5% -Ginjal
Akichiat 1079 = - Otak mononuclear
As. Askorbat 10 % -System
pencernaan

Krim ckstrak daun /. camara Linn. 5 %

As. Askorbat 15 %

| Nitrofurazone (control positif)

|//.

Bagan 1. Kerangka konsep efek antioksidan pada krim ekstrak daun Lantana camara Linn.terhadap uji toksisitas
dan daya penyembuhan luka kulit tikus.



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Mulai isi waktu dan tempat di sini ...
Persiapan dan pembuatan krim ekstrak daun Lantana camara Linn. dan standarisasi ekstrak yang meliputi
pengukuran pH, daya sebar, dan organoleptik dilakukan di Laboratorium Biomedik,Fakultas Kedokteran,
Universitas Trisakti, Jakarta. Pengukuran kadar flavonoid equivalen quesertin, tanin, asamgalat dan pengujian daya
anti bakteri krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% dan 5% dilakukan di Laboratorium Farmasi, Program studi

Farmasi, Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam, Universitas Sam Ratulangi, Manado.

3.2. Metode Penelitian
Mulai isi Metodologi Penelitian di sini...

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental di laboratorium.

a. Pembuatan krim ekstrak daun Lantana camara Linn.

Bahan dasar krim dipersiapkan dengan kandungan bahan sebagai berikut: asam stearat 16 g, cetyl alkohol 2
g, parafin cair 10 mL, metil paraben 0.2 gram, trietanolamin (TEA) 7 tetes, gliserol8,5 mL, aquadest Ad 100 g.
Pembuatan krim dilakukan dengan cara mencampur asam stearat,cetil alkohol dan parafin cair masukkan dalam
cawan porselin 1, sedangkan zat lainnya dalam cawan porselin 2. Keduanya dipanaskan pada suhu 70°C hingga
melebur sempurna tanpa dilakukanpengadukan. Setelah melebur campur kedua bahan tersebut (cawan 1 dan 2)
ke dalam mortir panasdan aduk secara cepat menggunakan stemper panas. Tambahkan secara perlahan
aquabidestilata panas 70°C aduk terus sampai terbentuk bassis krim. Setelah jadi ditunggu sampai dingin,
kemudiantambah ekstrak etanol daun L. camara Linn. (4% dan 5%), dan asa askorbat (10%, dan 15%) sesuai
formula, aduk sampai homogen sehingga diperoleh krim ekstrak etanol daun L. camara Linn. yang dikehendaki.
Formulasi krim disiapkan dari ekstrak daun 4%, dan 5% yaitu 4, dan 5 gram ekstrak daun dimasukkan ke dalam 100

gram dari bahan dasar krim.

b. Kelompok krim

Pada penelitian ini ada 8 kelompok krim, yaitu kelompok 1 sampai kelompok 8. Kelompok 1 merupakan
kelompok basis krim (tidak mengandung ekstrak daun L. camara Linn., ini sebagai control negative). Kelompok 2
merupakan kelompok krim ekstrak daun L. camara Linn. 4%. Kelompok 3 merupakan kelompok krim ekstrak daun
L. camara Linn. 4% + asam askorbat 10%. Kelompok 4 merupakan kelompok krim ekstrak daun L. camara Linn. 4%
+ asam askorbat 15%. Kelompok 5 merupakan kelompok krim ekstrak daun L. camara Linn. 5%. Kelompok 6
merupakan kelompok krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat 10%. Kelompok 7 merupakan
kelompok krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15%. Kelompok 8 merupakan kelompok

nitrofurazone (control +).



c. Standarisasi krim ekstrak daun Lantana camara Linn.

Setiap kali penelitian menggunakan krim ekstrak daun L. camara Linn. perlu dilakukan standarisasi sediaan.
Standarisasi krim dilakukan dengan melakukan uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar dan
viskositas. Pengujian kualitas krim yang dibuat diawali denganuji organoleptis. Pengamatan yang dilakukan dalam
uji ini adalah bentuk sediaan, bau dan warna sediaan. Parameter kualitas krim yang baik adalah bentuk sediaan
setengah padat, krim berbau khas ekstrak yang digunakan dan berwarna seperti ekstrak. Pengukuran nilai pH
mengunakan alat bantustik pH universal yang dicelupkan ke dalam 0,5 g krim yang telah diencerkan dengan 5 mL
aquadest.Nilai pH krim yang baik adalah 4,5 - 6,5 atau sesuai dengan nilai pH kulit manusia. Uji Homogenitas
sediaan dilakukan dengan cara mengamati hasil pengolesan krim pada plat kaca. Krim yang homogen ditandai
dengan tidak terdapatnya gumpalan pada hasil pengolesan, struktur yang rata dan memiliki warna yang seragam
dari titik awal pengolesan sampai titik akhir pengolesan. Krim yang diuji diambil dari tiga tempat yaitu bagian atas,
tengah dan bawah dari wadah krim. Pengujiandaya sebar dilakukan dengan cara meletakkan 0,5 g krim diantara dua
lempeng objek transparan yang diberi beban 100 g. Pengukuran diameter daya sebar dilakukan setelah krim tidak

menyebar kembali atau lebih kurang 1 menit setelah pemberian beban.

d. Pengukuran kadar fitokimia krim ekstrak daun Lantana camara Linn.
Pengukuran aktivitas antioksidan, dan kadar fitokimia quesertin, asam galat, dan asam tanat dilakukan
terhadap ke 8 kelompok krim tersebut di atas. Alat yang digunakan untuk mengukur kadar fitokimia tersebut yaitu

atomic absorbance spectrophometric (AAS).
e. Uji toksisitas

Pengujian sifat iritasi mengacu : Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang Pedoman
Uji Toksisitas Nonklinik Secara In Vivo tahun 2014. Pegujian aktivitas iritasi dilakukan terhadap sediaan dengan
formula optimum. Pengujian mengunakan metode pengamatan timbulnya udema dan eritema pada kulit hewan
uji. Hewan uji yang digunakan adalah kelinci albino jantan galur New Zealand dengan kondisi kulit yang sehat, bobot
berkisar 1,5 - 2 kg. Kelinci diletakkan pada kandang individual dan dilakukan aklimatisasi selama lima hari dengan
tetap diberi makan dan minum secukupnya. Bulu pada punggung kelinci dicukur dengan gunting secara hati-hati
untuk menghindari terjadinya luka pada kulit. Bulu-bulu halus yang masih tersisa pada punggung dibersihkan
mengunakan bantuan krim perontok bulu. Kulit kelinci kemudian dibersihkan dari sisa krim perontok mengunakan
air bersih dan dibiarkan 1 hari agar krim perontok dan air yang membasahi bulu tidak menganggu proses pengujian.
Pengujiansifatiritasi dilakukan dengan memaparkan atau mengoleskan 0,5 g bahan uji pada punggung kelinci yang
telah dicukur. Bahan uji yang telah melekat pada punggung kelinci kemudian ditutup dengan kain perban steril dan
dilekatkan dengan plester. Periode pemaparan bahan uji dilakukan selama 4 jam. Setelah perban dibuka, residu

sisa pemaparan dibersihkan atau dihilangkan mengunakan air. Pengamatan atas respon

pengujian adalah timbul atau tidaknya eritema dan udema pada kulit yang telah terpapar bahan uji. Pengamatan
pertama dilakukan 1 jam setelah pembukaan perban. Pengamatan selanjutnya pada jam ke 24, 48, dan 72 setelah
pembukaan perban. Pengamatan dan penilaian terhadap timbulnya eritema dan udema dinyatakan dengan skor
0, 1, 2, 3, dan 4. Skor 0 berarti tidak timbul eritema maupun udema. Skor 1 berati ada eritema maupun udema

sangat ringan (hampir tidak terlihat). Skor 2 berarti ada eritema ringan (mulai kemerahan), dan ada udema ringan



(mulai timbul bintik kemerahan). Skor 3 berarti ada eritema sedang (merah), dan ada udema sedang (bintik

kemerahan berukuran 1 mm). Skor 4 berarti ada eritema kuat (sangat kemerahan = merah keunguan), dan ada
udema kuat (bintik merah berukuran > 1 mm). Penilaian terhadap potensi iritasi didapat: dari rata-rata

nilai timbulnya eritema ditambah dengan rata-rata nilai timbulnya udema kemudian dibagi dengan waktu atau
periode yang diperlukan untuk timbulnya eritema dan udema. Suatu sediaan dikatakan tidak memiliki potensi
iritasi jika memiliki nilai 0 — 0,4. Bahan yang dikategorikan sedikit mengiritasi atau slight jika memiliki nilai 0,5-1,9.
Potensi iritasi ringan atau moderate apabila suatu bahan memiliki nilai 2 — 4,9 dan dikategorikan memiliki potensi

iritasi kuat atau severe apabila memiliki nilai 5 — 8 [29].

. Uji kemampuan penyembuhan luka

Tikus Sprague Dawley digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan berat badan antara 150-200 gram,
dinyatakan sehat setelah diperiksa oleh Dokter Hewan. Tikus ditempatkan di kandang tersendiri. Tikus diberi
makanan dan minuman secara libitum sesuai standar. Ruang perawatan dilengkapi full AC dengan suhu 22+3°C,
kelembaban 55£5%, dan lampu neon buatan (siklus terang dan gelap 12:12 jam). Aklimatisasi pada tikusdilakukan
selama 2 minggu, kemudian dilanjutkan perlakuan kelompok sesuai. Penelitian ini telah mendapat izin etik dari

Komisi Etik Penelitian, Fakultas Kedokteran, Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia.

Jumlah tikus Sprague Dawley minimum per kelompok dihitung dengan menggunakan rumus N=10: (2 —t)

+ 1, sedangkan untuk jumlah tikus maksimum digunakan rumus N = 20 : (2 —t) + 1 [30]. Pada penelitian ini ada 4
kelompok perlakuan. Setiap kelompok perlakuan memerlukan minimal 6 ekor tikus Sprague Dawley. Dua puluh
empat ekor tikus Sprague Dawley jantan digunakan dalam penelitian ini. Tikus Sprague Dawley dibagi secara acak
menjadi 4 kelompok. Kelompok | yaitu kelompok tikus Sprague Dawley yang diberi perlakuan kontrol positif
(Bionect krim isi : asam haluronat 0,2% (Combiphar). Kelompok 2 yaitu kelompok tikus yang diberi perlakuan krim
uji dengan kandungan L. camara Linn. 5% + vitamin C 15 %. Kelompok 3 yaitu kelompok tikus yang diberi perlakuan
kontrol basis krim tanpa zat aktif. Kelompok 4 yaitu kelompok tikus yang diberi perlakuan krim kontrol negatif tanpa
pengolesan. Pemilihan dosis krim yang diuji berdasar IC50. Kulit punggung masing-masing tikus Sprague Dawley
dilukai dengan disposable biopsy punch (BIPU 08534) 5.0 mm. Pengobatan dengan krim ekstrak daun L. camara Linn.,

maupun asam haluronat 0.2% dilakukan sehari sekali selama 24 hari setelah dilukai.

Daya penyembuhan luka kulit yang ditampilkan yaitu persentase kontraksi luka (wound contraction) yang
dihitung membagi area penyembuhan dengan area total luka) x 100. Area penyembuhan luka dihitung dengan
mengurangi area luka awal/asli — persen area luka. Selain itu juga ditampilkan histopathology penyembuhan luka
pada hari ke 10 dengan pengecatan hematoxylin eosin (HE) maupun Giemsa, sehingga diperlihatkan ulserasi dan

edema, awal epitelisasi, dan jumlah sel inflammatory mononuclear [28].



g. Etika Peneltian

Penelitian ini telah memperoleh lolos kaji etik dengan nomor 065/KER/FK/V/2023 dari Komisi Etik Penelitian

Fakultas Kedokteran, Universitas Trisakti.

3.3. Metode Analisis

Mulai isi Metode Analisis di sini. ..
Data yang diperoleh meliputi pH, daya sebar, organoleptik, kadar flavonoid equivalen quersetin, tanin,asam galat,
parameter toksisitas, dandayapenyembuhanlukakulitkrim ekstrak daun Lantana camara Linn. 4% dan
5%. Kadar flavonoid equivalen quersetin, tanin, asam galat, parameter toksisitas, dan daya penyembuhan luka antar

kelompok perlakuan diuji dengan Anova. Nilai p<0.05 dinyatakan berbeda bermakna.

3.4. Indikator Capaian Penelitian
Mulai isi Indikator Capaian di sini...

ASPEK CHECKLIST
Skala Internasioal
SKALA UNGGULAN Skala Nasional

Skala Lokal +
Top Down
TOPIK/TEMA RISET Semi Top Down +
Bottom Up
Block Grant +
Kompetitif

SKEMA PENDANAAN

Pusat Penelitian +
PELAKSANA RISET Individu
Riset Group

Dana Desentralisasi
DP2M (30%)

SUMBER DANA Mandiri PT +
Kerjasama Luar negeri







BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mulai isi HASIL DAN PEMBAHASAN di sini...Setiap hasil perlu dianalisis, mengacu dan didukung oleh
literatur yang relevan ...

6.1. Pembuatan krim ekstrak daun Lantana camara Linn.

Hasil krim ekstrak daun L. camara Linn. disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Krim ekstrak daun L. camara Linn.

Krim ekstrak daun L. camara Linn.
LC4% + LC4% + LC5% + LC5% +

Bahan LC4% | As.Asc10% | As. Asc15% LC 5% As. Asc10% | As. Asc15%
Asam stearat 16 g 16 g 16 g 16 g 16 g 16 g
Cetyl alcohol 2 g 2 g 2 g 2 g 2 g 2 g
Parafin cair 10 mL 10 mL 10 mL 10 mL 10 mL 10 mL
Metil paraben 02 g 02 ¢ 02 g 02 g 02 g 02 ¢
Trietanolamin (TEA) 7 tetes 7 tetes 7 tetes 7 tetes 7 tetes 7 tetes
Gliserol 8.5 mL 8.5 mL 8.5mL 8.5mL 8.5mL 8.5mL
Ekstrak kental 4 g 4 g 4 g 5 g 5 g 5 g
Asam askorbat 0 g 10 g 15 g 0 g 10 g 15 g
Aquadest add 100 g add 100 g add 100 g add 100 g add 100 g add 100 g

Keterangan: LC = Lantana camara Linn.; As. Asc = asam askorbat.

6.2. Standarisasi krim ekstrak daun Lantana camara Linn.

Setiap kali penelitian menggunakan krim ekstrak daun L. camara Linn. perlu dilakukan standarisasi sediaan.

Standarisasi krim dilakukan dengan melakukan uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, dan

kandungan fitokimia.

6.2.1. Uji organoleptis (bentuk, bau, dan warna)

Hasil uji organoleptis krim ekstrak daun L. camara Linn. disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji organoleptis krim ekstrak daun L. camara Linn.

Krim ekstrak daun L. camara Linn.

LC4% + LC 5% + As.
As. Asc 15% Asc 10%

LC LC4% +

LC5% +
Jenis Uji 4% | As.Asc10%

As. Asc 15%

LC 5%




Uji organoleptic (bentuk)
R1 sp sp sp sp sp sp
R2 sp sp sp sp sp sp
R3 sp sp sp sp sp sp

Uji organoleptic (bau) edlc edlc edlc edlc edlc edlc
R1 edlc edlc edlc edlc edlc edlc
R2 edlc edlc edlc edlc edlc edlc
R3

Uji organoleptic (warna) hak hak hak hak hak hak
R1 hak hak hak hak hak hak
R2 hak hak hak hak hak hak
R3

Keterangan: LC = Lantana camara Linn.; As. Asc = asam askorbat; R = replikan; sp = setengah padat; edl = khas
ekstrak daun Lantana camara Linn.; hak = hitam agak kehijauan.

6.2.2.

Uji pH

Hasil uji pH krim ekstrak daun L. camara Linn. disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji organoleptis krim ekstrak daun L. camara Linn.

Krim ekstrak daun L. camara Linn.
LC4% + LC4% + LC5% + LC5% + As.
Jenis Uji LC4% | As.Asc10% | As.Asc15% | LC5% As. Asc 10% | Asc 15%
Uji pH
R1 5 5 5 5 5 5
R2 5 5 5 5 5 5
R3 5 5 5 5 5 5
Keterangan: LC = Lantana camara Linn.; As. Asc = asam askorbat; R = replikan
6.2.3. uji homogenitas
Hasil uji homogenitas krim ekstrak daun L. camara Linn. disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil uji homogenitas krim ekstrak daun L. camara Linn.
Krim ekstrak daun L. camara Linn.
LC4% + LC4% +
¢ ? LC5% + | LC5% + As.
Jenis Uji LC4% | As.Asc10% | As.Asc15% | LC5% As. Asc 10% | Asc 15%




Uji Homogenitas
1
2
3

hmg
hmg
hmg

hmg hmg hmg hmg
hmg hmg hmg hmg
hmg hmg hmg hmg

Keterangan: LC = Lantana camara Linn.; As. Asc = asam askorbat; R = replikan; hmg = homogen.

6.2.4.

uji daya sebar

Hasil uji homogenitas krim ekstrak daun L. camara Linn. disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji homogenitas krim ekstrak daun L. camara Linn.

Jenis Uji

Krim ekstrak daun L. camara Linn.




LC4% + LC4% +
LC5% + LC5% + As.
LC4% | As.Asc10% | As.Asc15% | LC 5% As. Asc 10% | Asc 15%
Uji daya
sebar
1 (100 gr) 3.8 39 39 3.8 3.9 3.9
2 (100 gr) 3.8 39 39 3.8 3.9 3.9
3 (100 gr) 3.8 39 39 3.8 3.9 3.9

Keterangan: LC = Lantana camara Linn.; As. Asc = asam askorbat; R = replikan.

6.3. Pengukuran kadar fitokimia krim ekstrak daun Lantana camara Linn.

Pengukuran aktivitas antioksidan krim ekstrak daun L. camara Linn. dilakukan menggunakan metode

2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH).

6.3.1. Aktivitas antioksidan krim ekstrak daun L. camara Linn. 4%.

Tabel nilai absorbansi, persen inhibisi, dan inhibitory concentration (ICsp) krim ekstrak daun L. camara

Linn. 4% disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Tabel nilai absorbansi, persen inhibisi, dan ICso krim ekstrak daun L. camara Linn. 4%

No. Konsentrasi Nilat absorbanst Rata-rata Yinhibisi ICso
(ppm)
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3

1 10 0.4186 0.4181 0.4185 0.4184 46.06

2 20 0.3694 0.3693 0.3693 0.3693 52.39

3 40 0.3392 0.3391 0.3391 0.3391 56.28

2 60 0.3319 03318 03317 03318 57.22 3:518606
5 80 0.2368 0.2567 0.2769 0.2568 66.89

6 Kontrol DPPH 0.769 0.778 0.78 0.7757 0

Keterangan: ppm = part per million; ICsp = inhibitory concentration; DPPH = 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil. Perhitungan

nilai %inhibisi :

% Inhibisi radikal DPPH = [(Absorbansi control - Absorbansi bahan uji) : Absorbansi control] x 100 %



% Inhibisi radikal DPPH (10 ppm) = [(0.7757 - 0.4184):0.7757] x 100 % = 46.06%

% Inhibisi radikal DPPH (20 ppm) = [(0.7757 - 0.3693) : 0.7757] x 100 % = 52.39%

% Inhibisi radikal DPPH (40 ppm) = [(0.7757 - 0.3391) : 0.7757] x 100 % = 56.28%

% Inhibisi radikal DPPH (60 ppm) = [(0.7757 - 0.3318): 0.7757] x 100 % = 57.22%

[(0.7757- 0.2568) : 0.7757] x 100 % = 66.89%

% Inhibisi radikal DPPH (80 ppm)

Perhitungan nilai inhibitory concentration (ICso)

Konsentrasi sampel dan persen inhibisinya diplot masing-masing pada sumbu x dan y pada persamaan
regresi linear. Persamaan tersebut digunakan untuk menentukan nilai ICsg dari masing-masing sampel dinyatakan

dengan nilai y sebesar 50 dan nilai x yang akan diperoleh sebagai ICsg.

Persamaan regresi untuk menghitung IC50 dari krim ekstrak daun L. camara Linn. 4 % disajikan pada gambar
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Gambar 5. Persamaan regresi untuk menghitung IC50 dari krim ekstrak daun L. camara Linn. 4 %.

Persamaan regresi linier y : 2.3245x + 41,821
Nilai y diganti dengan 50 (ketetapan dari ICso) = 50 = 2.3245x + 41.821 - x =3.518606ppm Nilai x =

merupakan nilai ICso = 3.518606 ppm.



6.3.2. Aktivitas antioksidan krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat 10%

Tabel nilai absorbansi, persen inhibisi, dan inhibitory concentration (ICso) krim ekstrak daun L. camara

Linn. 4% + asam askorbat 10% disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Tabel nilai absorbansi, persen inhibisi, dan ICso krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat 10%

No. Konsentrasi Ulangan Rata-rata | %inhibisi IC50

(ppm) Ul U2 U3

1 2 0.4329 0.4026 0.4037 0.4131 46.75

2 4 0.3648 0.3637 0.3635 0.3640 53.07

3 6 0.3177 0.318 0.3179 0.3179 59.02

4 8 0.311 0.3028 0.309 0.3076 60.34 3010662

5 10 0.2587 0.2584 0.2293 0.2488 67.97

6 Kontrol 0.769 0.778 0.78 0.7757 0
DPPH

Keterangan: ppm = part per million; ICsp = inhibitory concentration; DPPH = 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil.

Persamaan regresi untuk menghitung IC50 dari krim ekstrak daun L. camara Linn. 4 % + asam askorbat

10% disajikan pada gambar 5.
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Gambar 5. Persamaan regresi untuk menghitung IC50 dari krim ekstrak daun L. camara Linn. 4 % + asam askorbat
10%.

Persamaan regresi linier y : 2.4855x + 42.517
Nilai y diganti dengan 50 (ketetapan dari ICsp) = 50 = 2.4855x + 42.517 = x=3.010662 ppm Nilai x =

merupakan nilai ICsp : = 3.010662 ppm.



6.3.3.

Linn. 4% + asam askorbat 15% disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Tabel nilai absorbansi, persen inhibisi, dan ICso krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat 15%

Aktivitas antioksidan krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat 15%

Tabel nilai absorbansi, persen inhibisi, dan inhibitory concentration (ICso) krim ekstrak daun L. camara

No. Konsentrasi Ulangan Rata-rata | %inhibisi 1C50

(ppm) Ul 02 U3

1 2 0.3951 03948 | 03947 | 03949 | 49.09

2 4 03517 03518 | 03519 | 03518 | 54.65

3 6 0.356 03459 | 03358 | 03459 | 5541 | 2555929

4 8 0.3013 03022 | 03021 | 03019 | 61.08

5 10 0.2131 02136 | 03138 | 02468 | 68.18

6 Kontrol 0.769 0.778 078 | 07757 0
DPPH

Keterangan: ppm = part per million; ICsp = inhibitory concentration; DPPH = 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil.

Persamaan regresi untuk menghitung IC50 dari krim ekstrak daun L. camara Linn. 4 % + asam askorbat

15% disajikan pada gambar 6.
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Gambar 6. Persamaan regresi untuk menghitung IC50 dari krim ekstrak daun L. camara Linn. 4 % + asam askorbat
15% disajikan pada gambar 6.

Persamaan regresi linier y : 2.2305x + 44.299

Nilai y diganti dengan 50 (ketetapan dari ICsp) = 50 = 2.2305x + 44.299 = x = 2.555929 ppm Nilai x =

merupakan nilai ICsp : = 2.555929 ppm



6.3.4.

Nilai absorbansi, persen inhibisi, dan inhibitory concentration (ICso) krim ekstrak daun L. camara

Aktivitas antioksidan krim ekstrak daun L. camara Linn. 5%

Linn. 5% disajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Tabel nilai absorbansi, persen inhibisi, dan ICso krim ekstrak daun L. camara Linn. 5%

No. Konsentrasi NILAI ABSORBANSI Rata- | %inhibisi IC50

(ppm) Ul U2 U3 rata

1 2 0.4519 0.4216 0.421 0.4315 44.37

2 4 0.3591 0.359 0.3487 0.3556 54.16

3 6 0.3147 0.3649 0.304 0.3279 57.73

4 8 0.3047 0.3073 0.3089 0.3070 60.43 3:365619

5 10 0.2705 0.2407 0.2612 | 0.2575 66.81

6 Kontrol 0.769 0.778 0.78 0.7757 0
DPPH

Keterangan: ppm = part per million; ICso = inhibitory concentration; DPPH = 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil.

Persamaan regresi untuk menghitung IC50 dari krim ekstrak daun L. camara Linn. 5 % disajikan pada gambar
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Gambar 7. Persamaan regresi untuk menghitung IC50 dari krim ekstrak daun L. camara Linn. 5 %. Persamaan
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Nilai y diganti dengan 50 (ketetapan dari ICsp) = 50 = 2.4985x + 41.591 = x = 3.365619 ppm Nilai x =

merupakan nilai ICsp = 3.365619 ppm




6.3.5. Aktivitas antioksidan krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat 10%

Nilai absorbansi, persen inhibisi, dan inhibitory concentration (ICso) krim ekstrak daun L. camara

Linn. 5% + asam askorbat 10% disajikan pada tabel 9.

Tabel 9. Tabel nilai absorbansi, persen inhibisi, dan ICso krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat 10%

No. Konsentrasi Ulangan Rata-rata | %inhibisi IC50

(ppm) Ul U2 U3

1 2 0.4013 0.4034 0.4015 0.4021 48.17

2 4 0.3757 0.3798 0.3792 0.3782 51.24

3 6 0.3202 0.3196 0.3193 0.3197 58.78

4 8 0.3114 0.3005 0.3116 0.3078 60.31 3.102062

5 10 0.2631 0.2628 0.2626 0.2628 66.12

6 Kontrol 0.769 0.778 0.78 0.7757 0
DPPH

Keterangan: ppm = part per million; ICsp = inhibitory concentration; DPPH = 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil.

Persamaan regresi untuk menghitung IC50 dari krim ekstrak daun L. camara Linn. 5 % + asam askorbat

10% disajikan pada gambar 8.
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Gambar 8. Persamaan regresi untuk menghitung IC50 dari krim ekstrak daun L. camara Linn. 5 % + asam askorbat
10%.

Persamaan regresi linier y : 2.2485 x + 43.433
Nilai y diganti dengan 50 (ketetapan dari ICsp) = 50 = 2.2485x + 43.433 - x = 3.102062 ppm Nilai x =

merupakan nilai ICsg = 3.102062 ppm



6.3.6. Aktivitas antioksidan krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15%
Nilai absorbansi, persen inhibisi, dan inhibitory concentration (ICso) krim ekstrak daun L. camara
Linn. 5% + asam askorbat 15% disajikan pada tabel 10.

Tabel 10. Tabel nilai absorbansi, persen inhibisi, dan ICsg krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat
15%

No. Konsentrasi Ulangan Rata- Yinhibisi IC50

(ppm) Ul 02 U3 rata

1 2 0.4407 0.4022 0.4015 0.4148 46.52

2 4 0.3448 0.3447 0.3447 0.3447 55.56

3 6 0.3051 0.3004 0.3101 0.3052 60.65

4 8 0.2726 0.2865 0.2825 0.2805 63.83 2.638733

5 10 0.2244 0.2343 0.2342 0.2310 70.22

6 Kontrol 0.769 0.778 0.78 0.7757 0
DPPH

Keterangan: ppm = part per million; ICso = inhibitory concentration; DPPH = 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil.

Persamaan regresi untuk menghitung IC50 dari krim ekstrak daun L. camara Linn. 5 % + asam askorbat

15% disajikan pada gambar 9.
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Gambar 9. Persamaan regresi untuk menghitung IC50 dari krim ekstrak daun L. camara Linn. 5 % + asam askorbat
15%

Persamaan regresi linier y : 2.7835x + 42.655
Nilai y diganti dengan 50 (ketetapan dari ICsp) = 50 = 2.7835x + 42.655 = x = 2.638733 ppm Nilai x =

merupakan nilai ICsg = 2.638733 ppm.



6.3.7. Kadar quercetin equivqlen flavonoid krim ekstrak daun L. camara Linn.

Persamaan regresi untuk mengukur kadar quercetin equivglen flavonoid (QEF) krim ekstrak daun L.

camara Linn. disajikan pada gambar 10.
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Gambar 10. Persamaan regresi untuk mengukur kadar quercetin equivglen flavonoid (QEF) krim ekstrak daun

L. camara Linn.

Kadar quercetin equivglen flavonoid (QEF) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% disajikan pada

Tabel 11.

Tabel 11. Kadar quercetin equivglen flavonoid (QEF) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4%

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) (mg qe/g)

1 0.971 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.3760 0.6376

2 1.007 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.6267 0.6627

3 0.951 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.2368 0.6237

4 0.907 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 5.9304 0.5930

5 0.902 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 5.8955 0.5896

6 1.000 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.5780 0.6578
Mean 6.274 0.627

SD 0.313 0.031

Abbreviations: Y=absorbance at a wavelength (A) 510 nm; a=coefficient; b=constant; v=volume (liters); p=dilution; m=sample
weight (gram); q qer =quercetin equivalent flavonoid levels; Qqer=total quercetin equivalent flavonoid; mg/L=milligrams per
liter; mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.

Kadar quercetin equivglen flavonoid (QEF) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat

10% disajikan pada Tabel 12.



Tabel 12. Kadar quercetin equivglen flavonoid (QEF) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat
10%.

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) | (mg qe/g)

1 0.958 0.1436 | 0.0554 0.001 10 0.1 6.2855 0.6286

2 0.958 0.1436 | 0.0554 0.001 10 0.1 6.2855 0.6286

3 0.944 0.1436 | 0.0554 0.001 10 0.1 6.1880 0.6188

4 0.92 0.1436 | 0.0554 0.001 10 0.1 6.0209 0.6021

5 0.932 0.1436 | 0.0554 0.001 10 0.1 6.1045 0.6104

6 0.915 0.1436 | 0.0554 0.001 10 0.1 5.9861 0.5986
Mean 6.145 0.615

SD 0.129 0.013

Abbreviations: Y=absorbance at a wavelength (A) 510 nm; a=coefficient; b=constant; v=volume (liters); p=dilution; m=sample
weight (gram); q oer =quercetin equivalent flavonoid levels; Qqer=total quercetin equivalent flavonoid; mg/L=milligrams per
liter; mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.

Kadar quercetin equivglen flavonoid (QEF) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat

15% disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Kadar quercetin equivglen flavonoid (QEF) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat
15%.

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) | (mg qe/g)
1 0.985 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.4735 0.6474
2 0.994 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.5362 0.6536
3 0.986 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.4805 0.6481
4 0.945 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.1950 0.6195
5 093 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.0905 0.6091
6 098 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.4387 0.6439




Mean 6.369 0.637

SD 0.181 0.018

Abbreviations: Y=absorbance at a wavelength (A) 510 nm; a=coefficient; b=constant; v=volume (liters); p=dilution; m=sample
weight (gram); q qer =quercetin equivalent flavonoid levels; Qqer=total quercetin equivalent flavonoid; mg/L=milligrams per
liter; mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.

Kadar quercetin equivglen flavonoid (QEF) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% disajikan pada

Tabel 14.

Tabel 14. Kadar quercetin equivglen flavonoid (QEF) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5%

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) (mg qe/g)
1 0.942 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.1741 0.6174
2 0.959 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.2925 0.6292
3 0.930 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.0905 0.6091
4 0.902 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 5.8955 0.5896
5 0.902 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 5.8955 0.5896
6 1.000 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.5780 0.6578
Mean 6.154 0.615
SD 0.260 0.026

Abbreviations: Y=absorbance at a wavelength (A) 510 nm; a=coefficient; b=constant; v=volume (liters); p=dilution; m=sample
weight (gram); q qer =quercetin equivalent flavonoid levels; Qqer=total quercetin equivalent flavonoid; mg/L=milligrams per
liter; mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.

Kadar quercetin equivglen flavonoid (QEF) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat

10% disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Kadar quercetin equivglen flavonoid (QEF) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat
10%

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) | (mg qe/g)
1 0.935 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.1253 0.6125

2 0921 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.0279 0.6028




3 0911 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 5.9582 0.5958

4 0.903 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 5.9025 0.5903

5 0.923 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.0418 0.6042

6 0.921 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.0279 0.6028
Mean 6.014 0.601
SD 0.076 0.008

Abbreviations: Y=absorbance at a wavelength (A) 510 nm; a=coefficient; b=constant; v=volume (liters); p=dilution; m=sample
weight (gram); q qer =quercetin equivalent flavonoid levels; Qqer=total quercetin equivalent flavonoid; mg/L=milligrams per

liter; mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.

Kadar quercetin equivglen flavonoid (QEF) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat

15% disajikan pada Tabel 16.

Tabel 16. Kadar quercetin equivglen flavonoid (QEF) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat

15%
Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) | (mg qe/g)

1 0.985 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.4735 0.6474

2 0.994 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.5362 0.6536

3 0.986 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.4805 0.6481

4 0.945 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.1950 0.6195

5 0.930 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.0905 0.6091

6 0.980 | 0.1436 0.0554 0.001 10 0.1 6.4387 0.6439
Mean 6.369 0.637
SD 0.181 0.018

Abbreviations: Y=absorbance at a wavelength (A) 510 nm; a=coefficient; b=constant; v=volume (liters); p=dilution; m=sample
weight (gram); q qer =quercetin equivalent flavonoid levels; Qqer=total quercetin equivalent flavonoid; mg/L=milligrams per
liter; mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.



6.3.7. Kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun L. camara Linn.

Persamaan regresi untuk mengukur kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun

L. camara Linn. disajikan pada gambar 11.
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Gambar 11. Persamaan regresi untuk mengukur kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak
daun L. camara Linn.

Kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% disajikan pada Tabel 17.

Tabel 17. Kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4%

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) | (mg qe/g)

1 0.803 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.7657 0.4766

2 0.679 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 3.9969 0.3997

3 0.738 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.3627 0.4363

4 0.717 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.2325 0.4232

5 0.838 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.9826 0.4983

6 0.823 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.8896 0.4890
Mean 4.538 0.454
SD 0.398 0.040

Abbreviations: Y=absorbance at a wavelength (A) 650 nm; a=coefficient; b=constant; v(L)=volume (liters); p=dilution;
m=sample weight (gram); q caer =phenolic equivalent to gallic acid levels; Qgeca=total gallic acid equivalent phenolic in the
sample; mg/L=milligrams per liter; mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.



Kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat

10% disajikan pada Tabel 18.

Tabel 18. Kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat 10%.

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) | (mg qe/g)

1 0.820 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.8710 0.4871

2 0.834 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.9578 0.4958

3 0.797 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.7285 0.4728

4 0.790 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.6851 0.4685

5 0.817 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.8524 0.4852

6 0.806 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.7843 0.4784
Mean 4.813 0.481
SD 0.100 0.010

Abbreviations: Y=absorbance at a wavelength (A) 650 nm; a=coefficient; b=constant; v(L)=volume (liters); p=dilution;
m=sample weight (gram); q caer =phenolic equivalent to gallic acid levels; Qgeca=total gallic acid equivalent phenolic in the
sample; mg/L=milligrams per liter; mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.

Kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat

15% disajikan pada Tabel 19.

Tabel 19. Kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat 15%.

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) | (mgqe/g)
1 0.808 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.7967 0.4797
2 0.820 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.8710 0.4871
3 0.776 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.5983 0.4598
4 0.800 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.7471 0.4747
5 0.813 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.8277 0.4828
6 0.814 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.8338 0.4834




Mean

4.779

0.478

SD

0.098

0.010

Abbreviations: Y=absorbance at a wavelength (A) 650 nm; a=coefficient; b=constant; v(L)=volume (liters); p=dilution;
m=sample weight (gram); q caer =phenolic equivalent to gallic acid levels; Qgeca=total gallic acid equivalent phenolic in the

sample; mg/L=milligrams per liter; mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.

Kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% disajikan pada Tabel 20.

Tabel 20. Kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5%

Sample | Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) | (mgqe/g)

1 0.821 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.8772 0.4877

2 0.832 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.9454 0.4945

3 0.806 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.7843 0.4784

4 0.818 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.8586 0.4859

5 0.826 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.9082 0.4908

6 0.812 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.8215 0.4821
Mean 4.866 0.487
SD 0.058 0.006

Abbreviations: Y=absorbance at a wavelength (A) 650 nm; a=coefficient; b=constant; v(L)=volume (liters); p=dilution;
m=sample weight (gram); q caecr =phenolic equivalent to gallic acid levels; Qgesa=total gallic acid equivalent phenolic in the

sample; mg/L=milligrams per liter; mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.

Kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat

10% disajikan pada Tabel 21.

Tabel 21. Kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat 10%

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) | (mgqe/g)
1 0.813 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.8277 0.4828
2 0.808 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.7967 0.4797




3 0.830 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.9330 0.4933

4 0.829 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.9268 0.4927

5 0.838 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.9826 0.4983

6 0.780 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.6231 0.4623
Mean 4.848 0.485
SD 0.131 0.013

Abbreviations: Y=absorbance at a wavelength (A) 650 nm; a=coefficient; b=constant; v(L)=volume (liters); p=dilution;
m=sample weight (gram); g caer =phenolic equivalent to gallic acid levels; Qrega=total gallic acid equivalent phenolic in the
sample; mg/L=milligrams per liter; mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.

Kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat

15% disajikan pada Tabel 22.

Tabel 22. Kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15%

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) | (mgqe/g)

1 0.824 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.8958 0.4896

2 0.806 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.7843 0.4784

3 0.830 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.9330 0.4933

4 0.807 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.7905 0.4790

5 0.825 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.9020 0.4902

6 0.824 | 0.1613 0.0343 0.001 10 0.1 4.8958 0.4896
Mean 4.867 0.487
SD 0.063 0.006

Abbreviations: Y=absorbance at a wavelength (A) 650 nm; a=coefficient; b=constant; v(L)=volume (liters); p=dilution;
m=sample weight (gram); q caer =phenolic equivalent to gallic acid levels; Qreca=total gallic acid equivalent phenolic in the
sample; mg/L=milligrams per liter; mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.

6.3.7. Kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L. camara Linn.

Persamaan regresi untuk mengukur kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun

L. camara Linn. disajikan pada gambar 12.
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Gambar 12. Persamaan regresi untuk mengukur kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L.
camara Linn.

Kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% disajikan pada Tabel 23.

Tabel 23. Kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4%

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) | (mg qe/g)

1 0.163 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 7.817 0.782

2 0.164 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 7.939 0.794

3 0.167 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.305 0.830

4 0.171 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.793 0.879

5 0.175 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 9.280 0.928

6 0.179 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 9.768 0.977
Mean 8.65 0.87

SD 0.77 0.08

Abbreviation: Y=absorbance in wave length (A) of 740 nm; a=coefficient; b=constant; v=volume (liter); p=dilution; m=sample
weight (gram); g raer=tannic acid equivalent tannin levels; Qragr=total tannin equivalent tannic acid; mg/L=milligrams per liter;
mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.

Kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat

10% disajikan pada Tabel 24.

Tabel 24. Kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat 10%

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q




(mg/L) | (mg qe/g)

1 0.157 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 7.085 0.709
2 0.164 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 7.939 0.794
3 0.167 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.305 0.830
4 0.174 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 9.159 0.916
5 0.167 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.305 0.830
6 0.168 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.427 0.843
Mean 8.20 0.82

SD 0.68 0.07

Abbreviation: Y=absorbance in wave length (A) of 740 nm; a=coefficient; b=constant; v=volume (liter); p=dilution; m=sample
weight (gram); g taer=tannic acid equivalent tannin levels; Qraer=total tannin equivalent tannic acid; mg/L=milligrams per liter;
mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.

Kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat

15% disajikan pada Tabel 25.

Tabel 25. Kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% + asam askorbat 15%

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) (mg qe/g)

1 0.159 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 7.329 0.733

2 0.16 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 7.451 0.745

3 0.163 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 7.817 0.782

4 0.166 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.183 0.818

5 0.171 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.793 0.879

6 0.17 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.671 0.867
Mean 8.04 0.80

SD 0.61 0.06

Abbreviation: Y=absorbance in wave length (A) of 740 nm; a=coefficient; b=constant; v=volume (liter); p=dilution; m=sample
weight (gram); g raer=tannic acid equivalent tannin levels; Qraer=total tannin equivalent tannic acid; mg/L=milligrams per liter;
mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.



Kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% disajikan pada Tabel 26.

Tabel 26. Kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5%

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) | (mg qe/g)

1 0.164 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 7.939 0.794

2 0.166 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.183 0.818

3 0.170 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.671 0.867

4 0.172 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.915 0.891

5 0.171 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.793 0.879

6 0.175 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 9.280 0.928
Mean 8.63 0.86

SD 0.49 0.05

Abbreviation: Y=absorbance in wave length (A) of 740 nm; a=coefficient; b=constant; v=volume (liter); p=dilution; m=sample
weight (gram); g raer=tannic acid equivalent tannin levels; Qragr=total tannin equivalent tannic acid; mg/L=milligrams per liter;
mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.

Kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat

10% disajikan pada Tabel 27.

Tabel 27. Kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat 10%

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) | (mg qe/g)

1 0.162 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 7.695 0.770
2 0.163 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 7.817 0.782
3 0.166 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.183 0.818
4 0.170 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.671 0.867
5 0.171 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.793 0.879
6 0.169 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.549 0.855

Mean 8.28 0.83




SD

0.46

0.05

Abbreviation: Y=absorbance in wave length (A) of 740 nm; a=coefficient; b=constant; v=volume (liter); p=dilution; m=sample
weight (gram); g raer=tannic acid equivalent tannin levels; Qraer=total tannin equivalent tannic acid; mg/L=milligrams per liter;

mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.

Kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat

15% disajikan pada Tabel 28.

Tabel 28. Kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15%

Sample Y a b v (L) p m (gr) q Q
(mg/L) | (mg qe/g)

1 0.164 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 7.939 0.794

2 0.161 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 7.573 0.757

3 0.164 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 7.939 0.794

4 0.166 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.183 0.818

5 0.171 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 8.793 0.879

6 0.175 | 0.0082 | 0.0989 0.001 10 0.1 9.280 0.928
Mean 8.28 0.83

SD 0.63 0.06

Abbreviation: Y=absorbance in wave length (A) of 740 nm; a=coefficient; b=constant; v=volume (liter); p=dilution; m=sample
weight (gram); g taer=tannic acid equivalent tannin levels; Qraer=total tannin equivalent tannic acid; mg/L=milligrams per liter;

mg/g=milligrams per gram; SD=standard of deviation.

6.4. Uji toksisitas

Hewan coba berupa kelinci (Oryctolagus cuniculus) disajikan pada gambar 13.

- e

Gambar 13. Hewan coba berupa kelinci (Oryctolagus cuniculus)



Hasil pencukuran, dan persiapan pengujian dengan penutupan perban krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% +

asam askorbat 15% yang dipaparkan selama 4 jam disajikan pada gambar 14.

Gambar 14. Hasil pencukuran, dan persiapan pengujian dengan penutupan perban krim ekstrak daun L. camara
Linn. 5% + asam askorbat 15% yang dipaparkan selama 4 jam.

Penemepelan krim pada punggung tikus dilakukan secara tertutup menggunakan kasa steril, perban, dan plester
yang tidak mengiritasi, sehingga menjamin dan membantu absorbsi dari bahan uji, serta menghindari dari

pengaruh lingkungan [25].

Hasil uji iritasi pada hari ke 1 sampai ke 4 disajikan pada table 29. Tabel 29.

Hasil uji iritasi pada hari ke 1 sampai ke 4

1 setelah 4 jam dipaparkan krim uji dan dicuci kemudian
diamati 1 jam setelah dicuci

2 setelah 4 jam dipaparkan krim uji dan dicuci kemudian
diamati 24 jam setelahnya

3 setelah 4 jam dipaparkan krim uji dan dicuci kemudian

diamati 48 jam setelahnya




setelah 4 jam dipaparkan krim uji dan dicuci kemudian
diamati 72 jam setelahnya

Keterangan: A=Lokasi pengolesan basis krim tanpa zat aktif. B=Kontrol negatif tanpa pengolesan. C=Lokasi
pengolesan krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15 %.

Apabalia hasil pengamatan tersebut memperlihatkan bahwa tidak ada tikus yang mati, maka diambil kesimpulan
bahwa bahan uji aman untuk digunakan pada kulit, tidak menimbulkan efek samping, maupun reaksi toksisitas

[26].

Kesimpulan:

Selama pengamatan tidak ditemukan eritema dan udema akibat pemaparan krim ekstrak daun L. camara Linn. 5%
+ asam askorbat 15 %, basis krim tidak bersifat mengiritasi kulit. Krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam
askorbat 15% tidak mengiritasi kulit.

6.5. Uji kemampuan penyembuhan luka

Dalam uji penyembuhan luka kulit dilakukan pembersihan rambut kulit tikus Sprague Dawley
dengan cara menucukur rambut. Setelah rambut kulit terlihat bersih, dilakukan pembuatan luka kulit
menggunakan disposable biopsy Punch BIPU 08534. Hasil pencukuran rambut kulit, pembuatan luka

kulit, dan pengukuran diameter luka kulit tikus Sprague Dawley disajikan pada gambar 15.




Gambar 15. Hasil pencukuran rambut kulit, pembuatan luka kulit, dan pengukuran diameter luka kulit
tikus Sprague Dawley. A. Hasil pencukuran rambut punggung tikus. B. Hasil luka kulit punggung tikus. C.
Pengukuran diamter luka kulit punggung tikus.

Data perhitungan diameter penyembuhan luka disajikan pada Tabel 30.

Tabel 30. Perhitungan diameter penyembuhan luka

HARI
KLP | TIKUS
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 | 11 | 12 | 13 | 14 15 |16 17
1
5.00 | 5.00 | 4.75 | 465 | 438 | 4.10 | 3.65 | 3.35 | 2.52 | 1.85 | 1.35 | 1.05 | 0.45 | 0.00 | 0.00
2
5.00 | 5.00 | 4.75 | 467 | 4.45 | 4.15 | 3.67 | 3.30 | 2.38 | 1.80 | 1.44 | 1.00 | 0.55 | 0.10 | 0.00
1 3 5.00 | 5.00 | 4.80 | 4.75 | 435 | 3.95 | 3.63 | 3.35 | 2.60 | 1.75 | 1.35 | 0.95 | 0.45 | 0.10 | 0.00
4 5.00 | 5.00 | 4.82 | 473 | 441 | 3.95 | 3.60 | 3.45 | 2.55 | 1.75 | 1.30 | 0.85 | 0.30 | 0.00 | 0.00
> 5.00 | 5.00 | 4.85 | 475 | 438 | 4.10 | 3.67 | 3.45 | 2.55 | 1.80 | 1.25 | 0.95 | 0.35 | 0.00 | 0.00
6 5.00 | 5.00 | 4.87 | 472 | 4.45 | 3.95 | 3.65 | 3.25 | 2.55 | 1.80 | 1.30 | 1.00 | 0.35 | 0.00 | 0.00
50| 48| 47| 44| 40| 36 25| 17| 1.3] 09| 04| 00| 0.0
RERATA 5.00 0 1 1 0 3 51 336 3 9 3 7 1 3 0
SD 00 | 0.0 |00 | 0.0 | 00 | | 00| 0000|0000/ 00
5 4 4 9 3 ) 8 4 6 7 9 5
1
5.00 | 4.85 | 4.65 | 435 | 3.96 | 3.53 | 3.35 | 3.10 | 2.46 | 2.15 | 1.65 | 1.25 | 0.80 | 0.10 | 0.00
2
5.00 | 5.00 | 4.56 | 4.27 | 4.10 | 3.62 | 3.35 | 3.00 | 2.50 | 2.00 | 1.55 | 1.25 | 0.80 | 0.00 | 0.00
- 3 5.00 | 4.95 | 450 | 434 | 3.97 | 3.58 | 3.38 | 3.15 | 2.45 | 2.15 | 1.60 | 1.30 | 0.80 | 0.15 | 0.00
4
5.00 | 5.00 | 4.60 | 432 | 3.95 | 3.45 | 3.22 | 3.00 | 2.45 | 2.00 | 1.55 | 1.20 | 0.70 | 0.10 | 0.00
> 5.00 | 4.80 | 4.45 | 4.28 | 3.84 | 3.50 | 3.22 | 3.00 | 2.45 | 2.05 | 1.45 | 1.10 | 0.70 | 0.00 | 0.00
6 5.00 | 4.90 | 455 | 4.28 | 3.88 | 3.54 | 3.23 | 3.10 | 2.45 | 1.95 | 1.50 | 1.15 | 0.70 | 0.10 | 0.00
49| as5| 43| 39| 35 32 24| 20| 15| 12| 07| 00| 0.0
RERATA 5.00 2 5 1 5 a4 9 | 3.06 6 5 5 1 5 8 0
00 | 0.0 | 0.0 | 0.0 00 | 00| |00 | 00|00/ 00/ 00| 00
SD 8 7 3 9 6 8 ’ 2 8 7 7 5 6
! 5.00 | 5.00 | 490 | 465 | 4.15 | 3.85 | 3.72 | 3.22 | 2.75 | 2.32 | 1.82 | 1.65 | 1.20 | 0.85 | 0.50 | 0.25 | 0.00
2
5.00 | 4.95 | 4.85 | 455 | 420 | 3.85 | 3.68 | 3.20 | 2.87 | 2.20 | 1.75 | 1.50 | 1.35 | 1.00 | 0.45 | 0.20 | 0.00
3 3 5.00 | 5.00 | 4.85 | 4.65 | 4.00 | 3.90 | 3.66 | 3.15 | 2.80 | 2.25 | 1.85 | 1.55 | 1.30 | 1.00 | 0.40 | 0.15 | 0.00
4 5.00 | 5.00 | 4.95 | 455 | 4.00 | 3.90 | 3.65 | 3.23 | 2.85 | 2.31 | 1.90 | 1.70 | 1.45 | 0.95 | 0.40 | 0.10 | 0.00
> 5.00 | 4.95 | 4.90 | 465 | 4.10 | 3.80 | 3.70 | 3.25 | 2.80 | 2.33 | 1.85 | 1.60 | 1.25 | 0.90 | 0.45 | 0.00 | 0.00
6 5.00 | 5.00 | 4.90 | 4.50 | 4.05 | 3.80 | 3.68 | 3.10 | 2.75 | 2.40 | 1.85 | 1.50 | 1.20 | 0.95 | 0.50 | 0.10 | 0.00
49| 48| 45| 40| 38| 36 28| 23| 18| 15| 12| 09| 04 0.0
RERATA 5.00 8 9 9 8 5 8 | 3.19 0 0 a4 8 9 4 5 | 0.13 0
00 | 00 | 00 | 00 | 0,0 | 00 00 | 00 | 00 | 00 | 01| 00 | 00
SD ) 3 a 7 8 4 3 | 006 7 5 8 0 6 a | 009 -
K-4 1
5.00 | 5.00 | 5.00 | 4.80 | 4.70 | 450 | 4.35 | 4.18 | 3.66 | 3.25 | 3.00 | 2.50 | 1.95 | 1.50 | 1.10 | 0.75 | 0.20 | 0.00




2
5.00 | 5.00 | 494 | 475 | 470 | 455 | 435 | 3.95 | 3.70 | 3.20 | 2.96 | 2.55 | 1.90 | 1.50 | 0.90 | 0.55 | 0.10 | 0.00
3
5.00 500 | 495 | 475 | 465 | 445 | 4.40 | 4.10 | 3.65 | 3.15 | 3.10 | 2.45 | 2.00 | 1.45 | 0.95 0.50 | 0.15 | 0.00
4
5.00 500 | 495 | 480 | 475 | 455 | 435 | 415 | 3.72 | 290 | 3.15 | 2.65 | 2.15 | 1.50 | 0.90 0.40 | 0.00 | 0.00
5
5.00 5.00 | 498 | 475 | 470 | 445 | 435 | 395 | 3.65 | 3.00 | 290 | 2.60 | 2.00 | 1.50 | 1.10 0.45 | 0.00 | 0.00
6
5.00 5.00 | 495 | 480 | 475 | 450 | 445 | 410 | 3.85 | 3.15 | 295 | 2,50 | 2.10 | 1.45 | 0.90 0.40 | 0.10 | 0.00
5.0 4.9 4.7 4.7 4.5 4.3 3.7 3.1 3.0 2.5 2.0 1.4 0.9 0.0 0.0
RERATA 5.00 0 6 8 1 0 8 | 4.07 1 1 4 2 8 8 051 | 9 0
0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.1 0.1 0.0 0.0 0.0 0.1 0.0
- - 0.10 0.13 -
SD 2 3 4 4 4 8 3 0 7 9 3 0 8
Keterangan:
K1: Kontrol Positif (bionect krim isi : Asam haluronat 0,2% (combiphar)
K2: Krim uji dengan kandungan lantana 5% dan vit ¢ 15 %
K3: Kontrol basis krim tanpa zat aktif
K4: Kontrol negatif tanpa pengolesan
Daya penyembuhan luka krim ekstrak daun L. camara Linn. + asam askorbat disajikan pada Tabel 31.
Tabel 31. Daya penyembuhan luka krim ekstrak daun L. camara Linn. + asam askorbat
Kelompok Hari ke
K1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
Diameter Mean 5 4.81 4.71 44 | 403 | 365 3.36 2.53 1.79 133 0.97 0.41 0.03 0
penyembuhan luka
(mm) SD 0 0.05 004 | 004 | 009 | 003 0.08 0.08 0.04 0.06 0.07 0.09 0.05 0
Persentase kontraksi
luka (%) 0 3.8 5.8 12 19.4 27 32.8 49.4 64.2 73.4 80.6 91.8 99.4 100
Area penyembuhan
luka (mm) 0 0.19 0.29 06 | 097 | 135 1.64 2.47 3.21 3.67 | 4.03 459 | 497 5
K2
Diameter Mean 4.92 455 431 3.95 3.54 | 3.29 3.06 2.46 2.05 1.55 1.21 0.75 0.08 0
penyembuhan luka
(mm) SD 0.08 0.08 0.03 0.09 0.06 | 0.08 0.07 0.02 0.08 0.07 0.07 0.05 0.06 0
Persentase kontraksi
luka (%) 16 9 13.8 21 292 | 342 38.8 50.8 | 5833 | 6593 | 71.93 | 81.01 | 97.74 100
Area penyembuhan
luka (mm) 0.08 0.37 0.69 1.05 146 | 171 1.94 2.54 2.95 3.45 3.79 | 425 | 492 5
K3
" Mean 4.98 4.89 4.59 4.08 3.85 | 3.68 3.19 2.8 2.3 1.84 1.58 1.29 0.94 0.45 0.13 0
Diameter
penyembuhan luka ) 0.03 0.04 0.07 0.08 0.04 | 0.03 0.06 0.05 0.07 0.05 0.08 0.1 0.06 0.04 0.09 0
(mm)
Persentase kontraksi
luka (%) 0.4 1.81 6.13 | 11.11 564 | 442 | 1332 | 1223 | 17.86 | 2000 | 14.13 | 1835 | 27.13 | 5213 | 71.11 100
Area penyembuhan
luka (mm) 0.02 0.11 0.41 0.92 115 | 1.35 1.81 2.2 2.7 3.16 3.42 371 | 406 | 455 | 487 5
Ka
Diameter Mean 5 4.96 4.78 4.71 4.5 438 | 4.07 3.71 3.11 3.01 2.54 2.02 148 | 098 | 051 0.09 0
penyembuhan luka
(mm) SD 0 0.02 0.03 0.04 0.04 | 0.04 0.1 0.08 0.13 0.1 0.07 0.09 0.03 0.1 0.13 0.08 0
Persentase kontraksi
luka (%) 0 0.8 44 | 504 | 58 | 7.01 9.55 | 1529 | 2358 | 18.86 | 1832 | 32.89 | 41.73 | 51.48 | 6554 | 90.81 | 100




Area penyembuhan
luka (mm) 0 0 0.04 0.22 0.29 0.5 0.62 0.93 1.29 1.89 1.99 2.46 2.98 3.52 4.02 4.49 4.91 5

Keterangan:

K1 = Kontrol Positif (bionect krim isi : Asam haluronat 0,2% (combiphar)
K2 = Krim uji dengan kandungan lantana 5% dan vit ¢ 15 %

K3 = Kontrol basis krim tanpa zat aktif

K4 = Kontrol negatif tanpa pengolesan

Berdasar data daya penyembuhan luka hasil penelitian tersebut di atas,
memperlihatkan bahwa krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat
15% perlu waktu 14 hari untuk penyembuhan luka kulit punggung tikus dengan
diameter luka 5mm, sedangkan kontrol basis krim tanpa zat aktif memerlukan
waktu 16 hari penyembuhan, sedangkan kontrol negatif tanpa pengolesan (tanpa
perlakuan apapun) memerlukan waktu penyembuhan luka selama 17 hari. Krim
ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15% memiliki daya
penyembuhan yang sama dengan kontrol positif (asam haluronat 2%) dalam
menyembuhkan luka kulit pada tikus Sprague Dawley. Hasil tersebut dapat
digunakan untuk merekomendasikan bahwa krim ekstrak daun L. camara Linn.
5% + asam askorbat 15% dapat dikembangkan sebagai krim penyembuh luka pada
kulit. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian kami terdahulu, bahwa
ekstrak daun L. camara Linn. dapat dikembangkan sebagai salep penyembuh luka
kulit [9]. Hasil penelitian kami ini juga memperkuat pendapat yang menyatakan

bahwa L. camara Linn. dapat digunakan sebagai antiseptik untuk luka kulit [31].



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Mulai isi kesimpulan dan saran di sini

1.

Hasil uji organoleptik ekstrak daun L. camara Linn. 4%, dan 5% maupun kombinasinya dengan asam
askorbat 10% ataupun 15% memperlihatkan bentuk semi solid, berbau khas ekstrak daun L. camara

Linn., berwarna hijau kehitaman, pH berkisar 5, homogen, daya sebar berkisar antara 3.8 — 3.9 cm.

IC 50 krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% = 3.51 ppm, L. camara Linn. 4% + asam askorbat 10%

=3.01 ppm, L. camara Linn. 4% + asam askorbat 15% =2.55 ppm, L. camara Linn. 5% =3.36 ppm,
L. camara Linn. 5% + asam askorbat 10% = 3.10 ppm, L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15% =

2.64 ppm.

3. Kadar quercetin equivalent flavonoid (QEF) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% = 0.627 + 0.031 mg/g,

L. camara Linn. 4% + asam askorbat 10% =0.615 +0.013 mg/g, L. camara Linn. 4% + asam askorbat 15% =

7.

0.637 +0.018 mg/g, L. camara Linn. 5% = 0.615 + 0.026 mg/g, L. camara Linn. 5% + asam

askorbat 10% = 0.601 + 0.008 mg/g, L. camara Linn.5% + asam askorbat 15% =0.637 + 0.018 mg/g.

Kadar gallic acid equivalent phenolic (GAEP) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% = 0.454 + 0.040 mg/g,
L. camara Linn. 4% + asam askorbat 10% = 0.481 + 0.010 mg/g, L. camara Linn. 4% + asam askorbat
15% = 0.478 £ 0.010 mg/g, L. camara Linn. 5% = 0.487 + 0.006 mg/g, L. camara Linn. 5%

+ asam askorbat 10% = 0.485 + 0.013 mg/g, L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15% = 0.487 *
0.005 mg/g.

Kadar tannic acid equivalent tannin (TAET) krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% = 0.870 + 0.080 mg/g,
L. camara Linn. 4% + asam askorbat 10% = 0.820 + 0.07 mg/g, L. camara Linn. 4% + asam askorbat
15% = 0.80 * 0.06 mg/g, L. camara Linn. 5% = 0.86 + 0.05 mg/g, L. camara Linn. 5% +

asam askorbat 10% = 0.83 + 0.05 mg/g, L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15% = 0.83 + 0.06 mg/g.

Selama pengamatan tidak ditemukan eritema dan udema akibat pemaparan krim ekstrak daun L.
camara Linn. 5% + asam askorbat 15 %, basis krim tidak bersifat mengiritasi kulit. Krim ekstrak daun

L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15% tidak mengiritasi kulit.

Krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% + asam askorbat 15% dapat dikembangkan sebagai krim penyembuh luka

pada kulit.






DAFTAR PUSTAKA

Mulai isi Daftar Pustaka di sini menggunakan system APA (nama belakang, tahun)...... Pustaka 10 tahun
terakhir, minimal 15 pustaka primer, dilengkapi DOI-bila ada, dihimbau melakukan sitasi pada paper yang telah
dipublikasikan pada www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id). Sitasi dari karya ilmiah yang ditulis oleh penulis usakti
dimaksudkan untuk meningkatkan webometric, pemeringkatan kinerja penelitian, akreditasi prodi/AIPT

10.

11.

12.

Parwanto MLE, Tjahyadi D, Edy HJ, et al. Stability of Lantana camara Linn. leaf extract cream base on
the level of Fe, Mg, Zn and quercetin equivalent of flavonoid. IJPR 2021, 13(1): 3069-3086.
https://doi.org/10.31838/ijpr/2021.13.01.441

Ganjewala D, Sam S, Khan KH. Biochemical compositions and antibacterial activities of Lantana
camara plants with yellow, lavender, red and white flowers. EurAsian J BioSci 2009, 3: 69-77.

Barreto FS, Sousa EO, Campos AR, et al. Antibacterial activity of Lantana camaralinn and Lantana
montevidensis brig extracts from Cariri-Ceard, Brazil. ] Young Pharm 2010, 2 (1): 42-44.

Badakhshan MP, Sasidharan S, Rameshwar NJ, et al. A comparative study: antimicrobial activity of
methanol extracts of Lantana camara various parts. Pharmacog Resch 2009, 1 (6): 348-351.

Suryati, Santoni A, Arifin B, et al., Analysis of Chemical Content, Cytotoxic and Anti-Bacterial Activity
Essential Oil of Lantana Camaralinn Leaves from Various Regions. Molekul 2022, 17 (2):156-164.
https://doi.org/10.20884/1.jm.2022.17.2.5143. Available from:
http://jos.unsoed.ac.id/index.php/jm/article/view/5143

Murugesan S, Senthilkumar N, Suresh Babu D, et al. Chemical constituents andtoxicityassessment of
the leaf oil of Lantana camara Linn from Tamilnadu regions. Asian J Plant Sci Resch, 2016, 6(3):32-42.

Edy HJ, 2012. Formula sabun opaque anti—bakteri ekstrak daun tembelekan (Lantana camara L.)
terhadap Staphylococcus epidermidis. FMIPA, Progdi Farmasi UNSRAT, Manado, Sulawesi Utara,
Indonesia.

Parwanto EML, Senjaya H, Edy HJ. Formulasi salep antibakteri ekstrak etanol daun L camara
(Lantana camara L). Pharmacon 2013, 2 (3): 104 — 108.

Parwanto MLE. Efficcacy of Lantana camara Linn. leaf extracts ointment on dermal wound healing
wereinfected with Staphylococcus epidermidis. Int J Basic Clin Pharmacol 2017, 6:503- 510. DOI:
http://dx.doi.org/10.18203/2319-2003.ijbcp20170457

Martemucci G, Costagliola C, Mariano M, et al. Free Radical Properties, Source and Targets,
Antioxidant Consumption and Health. Oxygen 2022, 2: 48-78. https://doi.org/10.3390/
oxygen2020006. Available from: https://www.mdpi.com/2673-9801/2/2/6

Kurutas EB. The importance of antioxidants which play the role in cellular response against
oxidative/nitrosative stress: current state. Nutr J 2015, 15, 71. https://doi.org/10.1186/s12937-
016-

0186-5

Makiyah A, Tresnayanti S. (2017). Uji Toksisitas Akut yang Diukur dengan Penentuan LD50 Ekstrak
Etanol Umbi lles-iles (Amorphophallus variabilis Bl.) pada Tikus Putih Strain Wistar. Majalah
Kedokteran Bandung 49 (3): 145-155. DOIl: https://doi.org/10.15395/mkb.v49n3.1130.
http://journal.fk.unpad.ac.id/index.php/mkb/article/view/1130



https://doi.org/10.31838/ijpr/2021.13.01.441
http://www.jyoungpharm.in/searchresult.asp?search&author=FS%2BBarreto&journal=Y&but_search=Search&entries=10&pg=1&s=0
http://www.jyoungpharm.in/searchresult.asp?search&author=EO%2BSousa&journal=Y&but_search=Search&entries=10&pg=1&s=0
http://www.jyoungpharm.in/searchresult.asp?search&author=AR%2BCampos&journal=Y&but_search=Search&entries=10&pg=1&s=0
http://www.phcogres.com/searchresult.asp?search&author=Srinivasan%2BSasidharan&journal=Y&but_search=Search&entries=10&pg=1&s=0
http://www.phcogres.com/searchresult.asp?search&author=Naidu%2BJegathambigai%2BRameshwar&journal=Y&but_search=Search&entries=10&pg=1&s=0
http://jos.unsoed.ac.id/index.php/jm/article/view/5143
http://dx.doi.org/10.18203/2319-2003.ijbcp20170457
https://www.mdpi.com/2673-9801/2/2/6
https://www.mdpi.com/2673-9801/2/2/6
https://doi.org/10.1186/s12937-016-0186-5
https://doi.org/10.1186/s12937-016-0186-5
https://doi.org/10.1186/s12937-016-0186-5
https://doi.org/10.15395/mkb.v49n3.1130
http://journal.fk.unpad.ac.id/index.php/mkb/article/view/1130

13.

14.

15.

16.

17.
18.
19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

Reddy N, Lynch B, Guijral J, et al. Alternatives to animal testing in toxicity testing: Current status
and future perspectives in food safety assessments. Food Chem Toxicol. 2023 Sep;179:113944.
doi: 10.1016/j.fct.2023.113944. Epub 2023 Jul 14. PMID: 37453475].

Bhakta D, Ganjewala D. Effect of leaf positions on total phenolics, flavonoids and proantho-
cyanidins content and antioxidant activities in Lantana camara (L). Journal of Scientific Research.
2009, 1(2): 363-369.

Venkatachalam T, Kumar VK, Selvi PK, et al. Physicochemical and preliminary phytochemical studies
on the Lantana Camara (L.) fruits. Int J of Pharm and Pharmaceut Scienc. 2011, 3(1):52-4.

Kensa VM. Studies on phytochemical screening and antibacterial activities of Lantana camara Linn.
Plant Sciences Feed. 2011, 1(5):74-9.

Pubchem, 2023. Quercetin. Available at:http://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/compound/quercetin

Pubchem, 2023. Gallic Acid. Available at http://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/compound/Gallic-acid

Pubchem, 2023. Tannic Acid. Available at http://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/compound/Tannic-
acid

Jayanna NKK, Venkatesh V, Krishnappa P, et al. Phytochemical Analysis and Antimicrobial Studies
of Lantana camara L. Adv Pharmacol Pharm 2022, 10(1): 54-68. DOI: 10.13189/app.2022.100105.
Available from: https://www.hrpub.org/download/20211230/APP5- 17324450.pdf

Teichmann P, Both A, Wolz C, et al., The Staphylococcus epidermidis Transcriptional Profile During
Carriage. Front. Microbiol 2022, 13 (896311): 1-11. doi: 10.3389/fmicb.2022.896311.
Available from: https://www.frontiersin.org/articles/10.3389/fmicbh.2022.896311/full

Cortes MF, André C, Simdes PM, et al. Persistence of amultidrug- resistant worldwide-
disseminated methicillin-resistant Staphylococcus epidermidis clone harbouring the cfr linezolid
resistance gene in a French hospital with evidence of interspecies transfer to several
Staphylococcus aureus lineages, J Antimicrob Chemother 2022, 77 (7): 1838- 1846,
https://doi.org/10.1093/jac/dkac119. Available from:
https://academic.oup.com/jac/article/77/7/1838/6568602

Mulangsri DAK, Ningrum RA, Imliyyah N. Antibacterial Activity of N-hexane and DiethylEther
Fraction of Piper betle L. Leaf Against Staphylococcus aureus dan Escherichia coliBacteria. Indo J
ChemSci 2022, 11 (1):26-32. Available from:
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ijcs/article/view/51850/20657

Devaki SJ, Raveendran RL. Vitamin C: Sources, Functions, Sensing and Analysis. IntechOpen
Journals 2017, Chapter 1: 1-19. DOI:10.5772/intechopen.70162.
https://www.intechopen.com/chapters/56440

Williams FM. 2023. New approaches build upon historical studies in dermal toxicology. Toxicol
Resc, tfad101: 1-7. https://doi.org/10.1093/toxres/tfad101

Samirana PO, Pratiwi DMN, Musdwiyuni NW, et al. Uji pendahuluan toksisitas akut dermal sediaan
salep ekstrak etanol 70% daun binahong (Anredera scandens (l.) moq.) terstandar. Jurnal Kimia
2018, 12 (2): 180-186. DOI: 10.24843/JCHEM.2018.v12.i02.p14

Pour BM, Sasidharan S. In vivo toxicity study of Lantana camara. Asian Pac J Trop Biomed 2011,
1(3): 230-232. d0i:10.1016/S2221-1691(11)60033-6
1


http://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/compound/quercetin
http://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/compound/Gallic-acid
http://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/compound/Tannic-acid
http://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/compound/Tannic-acid
https://www.hrpub.org/download/20211230/APP5-17324450.pdf
https://www.hrpub.org/download/20211230/APP5-17324450.pdf
https://www.frontiersin.org/articles/10.3389/fmicb.2022.896311/full
https://doi.org/10.1093/jac/dkac119
https://academic.oup.com/jac/article/77/7/1838/6568602
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ijcs/article/view/51850/20657
https://www.intechopen.com/chapters/56440
https://doi.org/10.1093/toxres/tfad101

28.

29.

30.

31.

Murthy S, Gautam MK, Goel S, et al. Evaluation of In Vivo Wound Healing Activity of Bacopa
monniera on Different Wound Model in Rats. BioMed Resc Int 2013, Article ID 972028: 1-9.
http://dx.doi.org/10.1155/2013/972028

BPOM RI. Pedoman Uji Toksisitas Nonklinik Secara In Vivo, Peraturan Kepala Badan Pengawas
Obat dan Makanan Republik Indonesia 2014, No 7 Tahun 2014.

Arifin WN, Zahiruddin WM. Sample size calculation in animal studies using resource equation
approach. Malays J Med Sci. 2017, 24(5):101-105.
https://doi.org/10.21315/mjms2017.24.5.11

Sejal B, Deepali L, Mahadik MR. A Review on Medicinal Properties and Chemical Constituents on
Lantana camara Linn. JPPR 2023, 27 (2): 909-914. http://ijppr.humanjournals.com/wp-
content/uploads/2023/06/61.Bhandari-Sejal-Lodha-Deepali-Mahadik-M.R..pdf



http://dx.doi.org/10.1155/2013/972028
https://doi.org/10.21315/mjms2017.24.5.11
http://ijppr.humanjournals.com/wp-content/uploads/2023/06/61.Bhandari-Sejal-Lodha-Deepali-Mahadik-M.R..pdf
http://ijppr.humanjournals.com/wp-content/uploads/2023/06/61.Bhandari-Sejal-Lodha-Deepali-Mahadik-M.R..pdf

LAMPIRAN 1. ROAD MAP PENELITIAN

b

Uji anti bakteri gel
ekstrak daun Lantana

Uji anti bakteri krim ekstrak
camara Linn. berdasar

daun Lantana camara Linn.

berdasar kandungan v X
flavorioid; tanin dan asam kandungan flavonoid, tanin
galat dan asam galat
TITLE TITLE
Stabilitas kadar fitokimia krim N
Optimasi krim
ekstrak daun Lantana camara 2020 ekstrak daun 2024
Linn. Lantana camara
| Linn, I

|
TITLE

TITLE
2018 @ UjFormulasi dan uii

Uji anti bakteri krim £
ekstrak daun Lantang sediaan gel ekstrak
camara Linn. Optimasi krim ekstrak daun Lantana

daun Lantana camara Linn camar. Linn

Stabilitas kadar fitokimia
krim ekstrak daun Lantana

camara Linn. pada waktu

pada uji berbagai jenis
bakteri.

TITLE

Optimasi gel
Kombinasi ekstrak
daun Lantana
camara Linn. dan
tagetes erecta Linn.

I
2026

Uji anti bakteri gel kombinasi
ekstrak daun
Lantana camara Linn. dan
Tagetes erecta Linn.

penyimpanan 0 dan 2 bulan

PETA JALAN PENELITIAN [EDY PARWANTO]

Abnormalitas sel paru
dengan kadar colagen
pada paru Sprague-
Dawley setelah dipapari

Abnormalitas sel pada
otak dengan kadar
colagen pada paru

asap rokok Sprague-Dawley setelah
dipapari insektisida
2023-2024 %
TITLE TITLE 2025-2026, TITLE
= === ® = E
' I
TITLE TITLE
2026-2027

\ge2-2023)

Gambaran histologis sel

2022-2023

Hubungan abnormalitas
Abnormalitas sel pada

sel epithel, dan makrof‘ag_; pada cerebrum dengan
alveoler secara histologi kadar colagen pada paru otak dengan kadar TGF-
dengan kadar p53 pada Sprague-Dawley setelah B1 pada paru Spf'ague-_

paru Sprague-Dawley dipapari asap rokok Davﬂe:ss:;.erl::oilpapan

setelah dipapari asap
rokok

PETA JALAN PENELITIAN [dr. DAVID TJAHYADI, M KES.]



LAMPIRAN 2. LUARAN PENELITIAN

LUARAN1:
Kategori Luaran : Hak Kekayaan Intelektual
Status : Tercatat/Tersedia
Jenis HKI : Hak Cipta
Nama HKI : Aktivitas Antioksidan Krim Ekstrak Daun L. Camara Linn. 4%.
No. Pendaftaran : EC00202437999
Tanggal Pendaftaran : 2024-05-14
No. Pencatatan : 000613355
Penulis (Tim Peneliti) :
1. Dr. dr. Edy Parwanto, M.Biomed.
2. dr. David Tjahyadi, M.Kes.
3. Joey Joshua Vidova Tjahyadi
4. Laurentia Gabrielle
5. Hosea Jaya Edy

LUARAN 2 :
Kategori Luaran : Hak Kekayaan Intelektual
Status : Tercatat/Tersedia
Jenis HKI : Hak Cipta
Nama HKI : Aktivitas Antioksidan Krim Ekstrak Daun L. Camara Linn. 4% +asam Askorbat 10%
No. Pendaftaran : EC00202436417
Tanggal Pendaftaran : 2024-05-08
No. Pencatatan : 000611774
Penulis (Tim Peneliti) :
1. Dr. dr. Edy Parwanto, M.Biomed.
2. dr. David Tjahyadi, M.Kes.
3. Hosea Jaya Edy
4. Joey Joshua Vidova Tjahyadi



SURAT PENGALIHAN HAK CIPTA

Nama UniersiasTrk,
At LKy Tapa e | Grogol Petmburan, Grogol. ks Bar 11340
Teicpon LSGAI cx 141 184, SIS 021 S484021

Tols Dok

P e
L
et ¥ ang bertanda tangan & bawh i
v SEARSmas

v o
ek P

b, Do e ek

1 nims

SR Tone e i o

Bt
A antden ks costok dose

ik Gdatakon &0 Dishiorst Tk Cips i Desin fndes, Do Jendersl

Durkianlh st pengaliban hak i ki bus, agar s Speryunikan sebugaimans
ey

Jakar, 22ape 2024

=

SUSARTT

TSR

ol cooan
ey i i Ko Tl ek -
Poas enclin

sodu i
Aktvites stk et chrak
L comars L. 50,

A
JL

Do Ty M s o £

ocy s Vidows by

|

LUARAN3:

Kategori Luaran : Publikasi di Jurnal

Status : Submitted

Jenis Publikasi Jurnal : Internasional Bereputasi
Nama Jurnal : Narra J

ISSN : 2807-2618

EISSN : 2807-2618

Lembaga Pengindek : SCOPUS Q1

Url Jurnal : http://narraj.org/main/submissions




Judul Artikel : Standardization, antioxidant activity, and irritation tests on creams containing a
combination of Lantana camara Linn. leaf extract with ascorbic acid
Penulis (Tim Peneliti) :

1. Dr. dr. Edy Parwanto, M.Biomed. (First Author)

2. dr. David Tjahyadi, M.Kes. (Other Author)

3. Joey Joshua Vidova Tjahyadi (Other Author)

4. Laurentia Gabrielle (Other Author)

5. Hosea Jaya Edy (Other Author)

6. Ashaolu Victoria Oladimeji (Other Author)
Penulis (Di Luar Tim Peneliti) :

1. Secil Karahiiseyin (Other Author)

i ,:A; 10



O e D T

o — oo, o il s wr & vt propssitin ol £ e L. bk
v

Ak heaachirihet ssmte i i o - At e

I T R T

T e e G 4 . o b g
n—---—sn—. s b bl Sk L. v L. b

] e R

1:‘-‘, 2 O ——y
5o whee & s L. bl sndnt

— - i N e 4 The o

ondindiion

- N
-‘ i i s . Bt b“*‘lli.‘l“ﬂ'

*‘.z—-‘h.-“

Thowbim Sow
PRy r
Ittt The s kbl e ok Aot P hobui sun e eersind
e ey e e o] ebtubdants |04 A asil el chamis
T e e i e YT IS — - ————
Rttty AT [revrirrytariny
! i & Astumadad 2 g Yy dabdbin. Comertind s 5506 (K5 bty S
L Pos o e Chndiod . A Vi st ek ddured U DOV sl o v
e eyt [iptnium. T S0V —
oy
Vit C st i s b o b S G s il &
T ity Too e
Iy ey v L e L B S R e e
i ik it e et ke s w1k Tk o b

e ] -~ r; s ot e | o
© k-t
* s priwiran —
T T - D R T e L et
e s i e o S Tt o e e s T e B0 ¢ Gl — - . ol | G wopeinaty |0 8 -
e e ey ey ] - v ann -
s o SRSt ST =N . —— d Wodas e
EepmsadEa iRl o e e [T p— Bl A oo
T e gy ey e o

e e T e e
eu

o et e o ke Pk 1 Eve B A
e e e e e S T
P et e Wb s Pk T Nombi s o

e o edve wed qt-—-.‘----—nu T
bkl Bt S ot sl

T T i e Qe ot e .—--——--n- R
‘.;‘..".':-’z‘u',‘ o SR A S R

T O T e Tt Ty --.-,-—-—--La—-n-.--.-- — L dhorund
e P ] St e o N} Shaton,

B e e g

Y
oot o o T T, e, i e,

A S e T e e [T —
a0t iy i o o e s
P e e e ety e Sy ]
]
——an
B T e — ] L P O T rs———r

Bt v e S e, wr b e it of iy wins il o e 1
At

o ety of L
L Bt v sl vt s hin T . b b it B b e ) S avoumn.
s P v 1 s L. o sobtnd + amasb md vt & aabsaind biand e “ et
Vi et o gt pate mad sed e &yt | eyl sy | (TP e
Lrvation st
Sethod Lrhin oot g et e Sorpubadin « (o Y o (e Ponn s Dy Bty
B Prmpamn st o Mk it P 15 Tobisindion N i Vi
Titow sl Plase of Ronsardh s ?-o-—-.h-
Pogitsien L -
it e P gy . vt ok o phrae st eighing
T B, Lty Parsdy Mo, U sslon Trslis Skt Tvoysstion. ey =
200 Mot of S eqivebont grta. loaa. gl bkt and aatis st ‘._1,' ..‘ pr vy »

-‘a-——.--ln-l
n-—l---h--u‘ n—sn——-—————-“
o
oL Frvg—y
~~ v SO bl
s 8.5 gr, Wt ande (FEA) 7
" i by O— — -, oy

The -
wetsd s 3 4 gl et 8 .
b

ANl 8 e . sty § bk 5 it o bl it ald e s gy o o v
N

ik gy 4o gy G § o Tl L. s

L b et R+

% + e aond % L

o Lo, ol s v 5. Covang [ U - i L I wiid o 5.+
Il vt s SN - s ol (5N

o’ Lea
B e (e My o L. s Lt bl bl ot T8 . vty Vo sl
M. S st 4 survind o by vty v p——— T -

prar ]

e s Pt o pinnd o gy e & wo sabid s B, o s b #
. wemamd

Rtn s Ut o] b, Uil e g & bl o1 i 3 Mbomtiormrl 4! e
et Bt v rd N cw o) md qwral s e ———
[T —— vy

P e

el e,

__ 0 s o il . G by hierd bk The sl doy - -
s & e b, and W 3 i s, The rigumi St b S e b 4
feam. rorvary

e
i o B o . Py st o sawvd ol . Wl 3 b
oy G b sy

— 3 4. % w4 o

rr——n
v, A aeu o -

Adsase
w3 — e . e b o, s e b e i (i
LA wnard. pervivy

L T P —T
Byt sl oot bl e s ol 4, 5, 53 sl 4 A v o 4 "
A - -

g -l

™ e ey
2o S vl & Saaoal —
patreryh o -
The B
: - e e
- v - aag 14
v

Anddy e YheThed
The loks i b (il 8, w g s e o freanad by o

—— . gl [ TR A —————
aind S Ak poreiren
ey porr
vy [t .
[
Resudts
h Liea
.
i




T
e TR [ ok [ s | W% | Wk | Ik~
e | Smeash Aowset_| Ao oh

Aemeews | W x| % x| ® 5 | ® a| @ x| ® »
R = L A
LR I N I
e

e O O x| sew | waw

=AY -

— Tk | Wie =L e

el vor| s Ol Ya| s e | e

=]

= - - o - - - 0

E——x = e | W= ey |
s x

[T ey y——r—1

g Crvmin b 4 cawod wi b5 vty v sy -, " .
-

Ovpamdoptin brst (ahape soml wad sud |
gt e wiin o . sunirs L. bt waad suvs. pamnind n Tiode &
T o il 1.

N B s | wans

™

el 3. ol il aab
it o
s
- we g wyn
Mewarrw el w e - - -
ey 31 B—o| AR Py POAIR
[ I R B o
4 - ey - a. .
— T —
(O [ P - g | e
N ~—
1 bl B r .
¢ b - e - — e -

a L A+ it
A+ i s dnst o Tl GALT « ol whd pvabond phosade, TAVE «
T s ot L. g - g g -

Ko gl o L s L, bl st snvnn 4% il wils smudon sl
b Vo

T
B “w adut .
can pan
S -
- oy -
e
- [ - e
——
— [ i .
YIMT

Figior & Ragrowin wpuain v O umuns Ui bl wiliat som 48 smbbmnd wilh
b sl

P— L APpp—— -t
Sons et “T5

-~
i g o Pp )

rep e

mrerton, b metd

e ot o o i i PV 6.

= . . - -
e ot

3

L e s e b bl o — b L

L T S pe——— L

B i ekt 4 vt vele aid sl ano sonl b | L —— Lina
b et o o il Tae )

- v, - -
"
“ .
. - pax
- D R Ty T
- o Y
. Ao
e

- .

— .. ™ -
-y

— e - - i

et e e el P - I T
e

. e Lt Lot O -
B el e LT T PP —
L e e o e L T

aiviny ol L Llan o~

S i v g b, el iy c————— T ol (- —
L LY — ey

Tehe 4 T ol s . et i . ad K50 L v L. bl wshsnt
r—

— -
e
= 1~ =
T T T 0 R W
3 A e B R T
e e et B W N
o T T BN 1 B 12—y D
3 T N B Y T
o [t | - || ]| =

N s b st i T+ b i STT 5 o at
b — b b

Cobndotins ol e % bl M s

W OTTU il bt « | A vt - Wbs ol lond wanid | A
s -

W b o EPTN bt (s st 11 7 < | ITEY & N R
Sl s of DOV i (24 g = |0 7057 - b o) 77571 & bt N G W

6 1 i of EOT o (48 pyom) = [0 TO5T - e 3 ) A TIST) & s S S

P o ia



W L b o DOV bkt (0 o) = 0750 - ey e TTST] 4 e S
Tl e of DOTE sadiads (W vl » 130 7900 A A TVETI L e R

) p—
b e B pgrntn oo, Tt sepaitin b asid b dervns e 50 valber o etk
i e nd 4 1 e 1 3w B & saben Dt il b s K

i o abadabs K 2 cwmre L bl dund o % 0 et

- g 4

P & Sl Tt an

s o v st . & bd + 41 B
The v el bt snot with G et (i S0 G 4 AL S

e L I

Lhun €%+ b aod 1o

Table o dhohanns b, el b s iy anornls b g0 o &
S L, bl ot hvn. 4% = S0 i i i e . A 5

Tl & Tl of e sl v bl . w30 ol L. cuirs L bk et
— S ) i~

=
o R o ] e b

O e I e

- . -— - el
et elo

. O OTE K o | s

P A e B R
=1

=
it s e . 0 i e, e St

. it

T it b kit 0 o L st L b st covaan 4 o W
e te s & i e gt

The 5 s o wplnd. ol 0 (sl B K50 4 g v oy + apn. b .
T T 4 v o b D b GO . B0 L s L. S
SR — S m———— R . o S -

ot s T i L

Tl 1. T ol b sl v il . s 30 1. e L. bl skt
ro— N
—
g | T —
) [—" ] S
. . o [ T
. . ) DI TN T
[ . e spst | saem | wa
———
s . o gty | wpee | dus
3 - e wime | aoms | wa
. [ ) am | www .
revn

S & L ok b v (N pmaanind
[
(S
.
- . x .
.

o i oy PSS

Pigare s, et Xp0 61 1. [} ™

——— ]+ 11 Tho & i I s s b
T EETh 4 5w SR = ALK & o A . The & b = . B 00 b
3R . 0 . s L b v § % = 5 3 1

= . e

] s R T i sl o e i Lk

Toan €
——
L e n—— o AW5n 42 L

The o ki b okl wilh o (d—— b 1

AL - T
i b T & T 0T i L - 1 L — L. bl
i v 4 ——— A § -y

o2 R

oo —— 3 o £
B e L e el e et

Tehle b T o e e b, et . sl K00 o £ citn L. b webnh
e d——— N

[ [

b o [ T

3 3
T [ [T e | e
s | aane |Gwis |eans | e
S3n Jeno Jesen | S
Gy | Smas [ [eoe | s
D e el e
~ W wwe | e | ww [erw O

srm

o ===
»
v

P b« ot . DT ¢ b o o . SOTW & i -
B b

B bl e sty K o £ e L ol st s, 4 %+ 1SR
. & e s fape &

£ e L b .

P & Ky, i e
N s wtd . porimadend o L &

Limans sogrvnnn gt 1 & 4G S D

The 5 s o wplnd. ol 0 (sl B K50 4 g v oy + apn. b .
T T 4 v o b D b GO . B0 L s L. S
- ———— T 0 -

L
ot s T i L

L

. T o e sl s bl . s 3001 1. et L. vl ks

ro— N
=
e e~ =
] — [ [ ’,
. . wow | comt | e ey
0 [ wawe | saw | sse )
[ 0 LI T ) =)
s . mmer | oy | o |
3 i e Tl -
. = o .
reve

A i o < wad bt . 1O i o b TPV« 3 oS-
P

S & L ok b v (N pmaanind
[
(S
.
- . x .
.

o i oy PSS

Pigare s, et Xp0 61 1. [} ™

——— ]+ 11 Tho & i I s s b
T EETh 4 5w SR = ALK & o A . The & b = . B 00 b
3R . 0 . s L b v § % = 5 3 1

= . e

] s R T i sl o e i Lk



The 3 vubn b wmplimnd s 0 (vl s K50 # e o oy v - .
i T b 4 O . B0 L s L. S
Sl py—

-

LT TN T ——Te

Tl 1 T o e i, svwore il . sl 30 1. e L. bl skt
— %

—
| —— S b (PSS B
=) [P =] S
i 2 2
. www | sems | wen | sem | sew
. 0 Saw | e | e [ e | we
3 0 v | smer | sow | sew | we
. . amer | e | enae | cpen ] wy | M
: - aumat | oaper | oime | cows | an
“ | Goedt [wm | arm | om [eww]| o
ve

A i o e e . 1O s et e TPV« 5 S
B et TN

B i mbat vvmn (N psenind
[

Vi

Pigors . oy rusnn e & b bt K750 01 L rumrs L. el o ot s L%
st o w4 D+ 4 The & s s s il 1 b

o EE00 5w S MM > ALSEL S & o WA . Ther & i o 0 B 00 v
B R e e L R S

D kL )

i il b sl K30 of £ s L S wit s %+ %
P

Pigmee . i a0 adbicht 135 S L Lo, i it i $ @ ¥
———

———— bR v AL T b v sdaed e
Al s B D71 # G0 v BT ¢ MMM B L AR e The 4 ek - B
M v = S M IATE) . 1L it L. s . § %+ b il 4% =
S aATY

s =
Whonrs b, Comnstin of ikt by B0 sl ol L. swmrs L. bk it
— A Ak wEy TR el o T vt L o vk - -
bt s s st ol B Aidnd whnn (1A wlie o 1 s L. o
B Y ———

v suad & et ia kb s

Tubol b — .
[SN———

beili-df- i pr

Ko . e
i Y+ srvintin sinst 1 Lol GNP « sl sl wosrvabend sl TAET «
T T P T —
T da ey -
L e T T ————
L vt B 4% il 5 v b, wih s s, b 30 v o 500
R el

Pa i ve

T k. Table o s i, e i, sl K50 ol L. comirns L. o st
v— R - vt b L

—
g 0 =
= O =
T 3 e
o T =
v = ==
= — -
—
R SER—
et
B e R
et s o et e &

B B P e
-

SN+ e

e
L T pee—T T

Tl h Table ol s b, et e, sl 150 1l L. ot L.t vt
fm—

s sl (5
T e
e | e L
Py B 2s Y
0 o | Sawt | Sasn | wams | aeem | wae
T O e el Il
g I ]
T L e e )
s o Y T T
Ol e T re .
o

A s b s o b 17 i e s (TTH © s o b |
wpnnlokunl

rdaten bt

T o
L S TT ST e vy ———
o

P i The i L s Lo, bl it v
¢ i5% amd st oo & hun, ry

The sl of o b o o £ s L. bl ot v, T st o 45 %

g 4§ i i bk

Tkl . e ol i
S ¢

Y T -
B e L T ——
-

B 4 . sl N T Yol v
e e e g b e

Y T TN ST
v o b 40 b

W 4 e g b o bl v
e U e e e

Ueie. A idnche o apiscbe o ween bt sl sthe ehdsmen By
pe - . prepwe -

-
The e o 1 sl b s s bl e bt b s

e A2




S 8 R | wrag ¢ B AN Sy g e v o K

Discwsion

o S i """“:1'-'_"""_'.1"‘"'"’“

‘s ek it 4%, o 5 10 e

0 T b e o La— L

ol it s i
el
h-l-.--d-n-..—ld—-nnn) L’n—...—-nu
.y 23} T

—-—l-n-.-n—l-—-lh‘-..._.—c—ncq
_-—ut-a—-u--.—n.un—q.a-“

o (a1}
rr— n Py y
- — amy ot
e Silaasiiont amab addin
Popmdhion copiily uish popatetien.
—-,—a?——.n—.-t--—-nh‘----‘-q-
U ———
o0}, The iy
[ES p— - Prp—
prarreom,
porsprt'y - o

n——-—au-—:&:—.d.—. t_-ﬁ
At ot P s sy -

g s aad o, (e 75 The sl o st i ok ok

e (B4 2 6 g0k - Bl . B hi

by prorpacies b )

D L

T i sy et Sk e el 4| s i e L s L ol rd it
—ll.‘d,*-“_l-_“_.. B 1

L The smalis

o) e
e o 1548 . [57) Ao 4 g, G I bt 1 gt s vt 3543
. 0 m gy ainbiiad
u-u::-u-u-p—u:q St s o .
—-——u-#——-&—-*—w‘*-—-b

e ——] [ e e
it mastl fbomies 0] Tho Raahge s b St iy 0t 0 bug o0 s cadi
e b i e T e o Mg . v s S b o o

S . & S | g 43 Y]yl g sy w4678 T

et 8 a2 bt

L e L bl o c—

et —d

s ot ok simed 3 ot @ - e b

[y vy o Ly Ty e

o e s s o o s b0 e k. i B s
prr b =y

e

Conclusion

+ ——
2« 320 g, . b Lo, {8 ¢ S 2kl 55 L35 b0, £ v L £

Y - -
-n@.nq.- 25

[P, w D e
Fpyreerepty .

Vo, & s Bk i o L s L b + 40 i s sl S

e i
SE e Lo ba) a8

b1 apprrenal
W e putand

e b ey b
We ol B e th S D of 6 Facuty of Modiche, Usnsntin Tradks o 8o
) e e e T e e Gl d e i

Letapetiog intervate
Fusadiong

e, aih

Cmk, by ke

Measrd dos e g B g 4 S ot s ¢ adde b B o ermabing B
. ——

How to cite

Parvaso &, Tyl D, Tyl IV, & d Sosdedase, scccdes sonny. wid
LBl b Bl v S aridiiiing b it A Lot s | sl o

< ke Tewakss. Lobata

[Ty — proTEre——— atsl
Weferences

-&Hl‘ll Hlo-—‘A-.-,An.-__

[ g—

-uau-zmun-‘
- n—-‘-l—l-n-‘—_ﬂ-‘—_d_.dn—-
L and

Py 1T

P
B e T oY
T T
5“-5&‘;&“:* . dba A Ambos A C———)
bt Dol sl A Bl M Dot O3 o L oL Lo, S
Vi Mo, okl dih (4L i ——mw:um
- -—-x-‘.—l_n—--ﬂ-—-—nn. b e
L [nm Tt cop e Ao ) Plast

"

-
Ty L, na. P dak g s -kios | bk it Vol Pt it 1)
thalig Baphphaminn. apideidn. FUITA, Progh Tumint CIIET. Manide, Subrwns {hata

R P BML S W B S dr.
-—-un——mnurm - 3=

et s Baplbin wputevvin. i 1 W Tl Piswnd 547, Wy . DL

B L e pe—————
-d.-unﬂ-.—-—-—-uan-(-s’-m”mwn

- nn—ou-.:-‘- 1AL e A Phadand X Sk, €0 At Dl Wit Bt
Vikotos Uit Wiail (Dlasis Caniie 5} Deagas Sibade DOTE (44 S o Pilsdiatd i
-

x
P St o Pbmmscrabing Rmen Sdl {1 Mg M 2 40 i 34

.
PR ST e—— etdandon
kA L bt Sl N, Vo i WIAD 4y -
% Transtve & Chmmmah XEN -n—v Ly Al
&M b s L b D
aie, ol ek}

b
LT Theg L Le Tl o Bnbrd st a1 gl e fovamtod it Lachaclion

A 7 Mk i b8
- re g et
o s P
-—.Aqﬁh -u-h n‘-—-—-‘n o -

m-d_“
l-nu Lo . Gl 2 ol
T m——— -

- T 1O, Pl DA Wb XW. A b Sl T4 vl Wit it b
R

e Parmi . A W Tl 3. o o -
- [ e
0 G o T i
- Pmats K, Thakpah 3. Asadis 1 # ai -

-‘-l--‘ln—u-—-.nt—lt—‘—n’bunn

LT

S . N | w430 W] b s g g g 55 1]

A Bk, Y, ok o
a———d et ——— -2 L T oo — A

5 Gl T, Vi 2. Lt Ve M IA. T S04 st i, G Tog 2ed Gl

O e Rl b

LD St AE Mh

O Nt WA W T B £

YT
- Do A, Py

LIPCR ah. Mah st oien
. Dewhs X st § U o A srtned s o U b v by ok ol
) caumals oty gy [rtg—,

o e T e e
’u-.o-nmm.-n - ™
Mo L A ok 2y S 4 SHANTA Tk b Y | AIEAD

LAALA ¢ i
Dy Wik A Chsmpriwanses T, 2 Cubiam Aot Rty
Sy, . b A TUAR ) e

Page o b0

10



' @ tapn

B

AVITA | T4 57T OV
LETTRN TO NANSA | snis

O Rieems st

Pre-Review Discusiionm

[ [

b e ehparwan
s 1M
Ey o A

ey
Werkfow  Atdcadas
NelEuiman R m
ocucten
Ssbmusion Fles Q sevcy
"B e sdpewerc OF L Cover Lanwr

wt
% Petoevvevied
P

™ Marwsrin

Dawwvnad 45 Fiey

11

e

- sp——

Pabrm b
winklis iy

Q54 FKE



